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ABSTRACT 

 

This study aims to examine the effect of financial knowledge, financial attitude, and 

personality on financial management behavior on SMEs in Pati Regency. Theory 

of planned behavior is the theory that underlines this research. This study used a 

sample of 105 SMEs in Pati Regency, through calculations using the slovin formula. 

The data analysis method used is multiple linear regression analysys with the help 

of IBM SPSS software version 26. This results of this study show that financial 

knowledge has a significant positive effect on financial management behavior, 

financial attitude has a significant positive effect on financial management 

behavior, and personality has a significant positive effect on financial management 

behavior. 

Keywords : Financial knowledge, financial attitude, personality, and financial 

management behavior
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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh financial knowledge, financial 

attitude, dan personality terhadap financial management behavior pada pelaku 

UMKM di Kabupaten Pati. Theory of Planned Behavior adalah teori yang 

mendasari penelitian ini. Penelitian ini menggunakan sampel sebanyak 105 UMKM 

di Kabupaten Pati,  melalui perhitungan dengan rumus slovin. Metode analisis data  

yang digunakan yaitu analisis regresi linier berganda dengan bantuan software IBM 

SPSS versi 26. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa financial knowledge 

berpengaruh positif signifikan terhadap financial management behavior, financial 

attitude berpengaruh positif signifikan terhadap financial management behavior, 

dan personality berpengaruh positif signifikan terhadap financial management 

behavior. 

Kata Kunci : Financial knowledge, financial attitude, personality, dan financial  

management behavior
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INTISARI 

Reaksi pasar terhadap wabah covid’19 memberikan wawasan baru 

mengenai bagaimana guncangan nyata ekonomi dan kebijakan keuangan yang 

mendorong keberlangsungan usaha melalui behavior pelaku usahanya. Pada 

awalnya yang merasakan dampak dari wabah ini hanyalah perusahaan yang 

berorientasi internasional, terutama yang lebih terekspos perdagangan dengan 

negara China, mengalami penurunan kinerja. Akan tetapi, sekarang ini yang terkena 

dampak dari wabah covid’19 merata diseluruh sektor tidak hanya perusahaan-

perusahaan besar, unit usaha kecil seperti UMKM pun ikut terdampak. Secara 

keseluruhan hasil menggambarkan bagaimana efek nyata dari krisis kesehatan 

akibat bencana langka hingga berdampak pada saluran keuangan. 

Usaha micro,kecil, dan menengah (UMKM) memerlukan pengembangan 

skill keuangan bagi pelaku umkm untuk dapat mempertahankan keberlangsungan 

usaha yang dijalankan di masa pandemi seperti saat ini. Model pada penelitian ini 

mengacu pada penelitian (Humaira & Sagoro, 2018) yaitu pengaruh pengetahuan 

keuangan, sikap keuangan, dan kepribadian terhadap perilaku manajemen 

keuangan pada pelaku UMKM di Kabupaten Bantul, perbedaan dalam penelitian 

ini yaitu pada waktu dan tempat, sampel penelitian, serta analisis data yang 

digunakan. Dalam penelitian ini juga menghapus hipotesis keempat yang ada pada 

penelitian (Humaira & Sagoro, 2018) dimana hipotesis 4 nya yaitu pengetahuan 

keuangan, sikap keuangan, dan kepribadian berpengaruh positif secara simultan 

terhadap perilaku managemen keuangan. Pada penelitian ini hipotesis tersebut 

dihapus karena pada analisis regresi linear berganda uji simultan digunakan untuk 
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uji kelayakan model, sehingga hipotesis pada penelitian ini adalah financial 

knowledge berpengaruh terhadap terhadap financial management behavior, 

financial attitude berpengaruh terhadap financial management behavior, dan 

personality berpengaruh terhadap financial management behavior. 

Penelitian ini menggnakan data primer dengan menggunakan kuesioner 

yang dibagikan melalui google form dan juga sebaran angket kepada para pelaku 

UMKM di Kabupaten Pati. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah 

simple random sampling, untuk mengetahui besar sampel menggunakan  

perhitungan dengan rumus slovin. Teknik analisis data yang digunakan yaitu 

analisis regresi linear berganda yang diolah menggunakan software IBM SPSS 

versi 26. Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji analisis 

deskriptif, uji kualitas data, uji asumsi klasik, dan uji kelayakan model. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa financial knowledge berpengaruh 

positif terhadap financial management behavior, financial attitude berpengaruh 

positif signifikan terhadap financial management behavior, dan personality 

berpengaruh positif signifikan terhadap financial management behavior. Dengan 

demikian maka dapat dikatakan bahwa penelitian ini layak dan dapat diterima.
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Penelitian 

UMKM bagi pelaku usaha merupakan bisnis atau usaha yang dijalankan oleh 

perseorangan, rumah tangga, maupun badan usaha kecil. Sebuah bisnis atau usaha 

bisa diakui sebagai UMKM apabila memenuhi kriteria usaha mikro. Menurut 

peraturan perundang-undangan Nomor 20 tahun 2008 dimana UMKM ini 

dibedakan berdasarkan masing-masing jenis usaha, yaitu usaha mikro, kecil, dan 

menengah. Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) ini memiliki kontribusi 

yang cukup besar bagi perekonomian Indonesia. Sejak tahun 1998 saat Indonesia 

mengalami krisis ekonomi sampai sekarang UMKM mampu bertahan dan bahkan 

ikut andil dalam pengurangan pengangguran di Indonesia.  

Pada saat ini ekonomi dunia sedang mengalami penurunan yang disebabkan 

oleh virus covid’19 yang menyerang berbagai negara didunia termasuk Indonesia. 

Wabah covid’19 ini memberikan dampak buruk yang sangat signifikan pada para 

pelaku UMKM. Kasus penyebaran virus corona kini kian masif di Indonesia, bisa 

dilihat di Kabupaten Pati Jawa Tengah yang banyak masyarakat disana merupakan 

para pelaku UMKM yang ikut terdampak karena Kabupaten Pati termasuk dalam 

zona merah. 
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Sumber : Instagram Patiem 

Peran UMKM sangat dominan dalam pertumbuhan ekonomi Indonesia. 

Eksistensi dan kinerja UMKM ini semakin bertumbuh pesat, namun dalam 

pertumbuhannya ini bukan tidak mungkin kalau tidak menghadapi tantangan dan 

masalah. Sehingga untuk mengoptimalkan UMKM perlu dilakukan pengembangan 

dan pemberdayaan skill sumber daya manusia (SDM) secara terus menerus untuk 

mengatasi masalah yang dihadapi. Terdapat beberapa masalah dalam berjalannya 

usaha diantaranya adalah Financial Management Behavior (perilaku manajemen 

keuangan) para pelaku UMKM. Karena sampai saat ini masih terdapat beberapa 

UMKM di Kabupaten Pati ini masih memiliki kendala dalam hal memanajemen 

keuangan usaha dengan baik. Masalah ini diperparah dengan kebijakan pemerintah 

yang baru dimana UMKM harus dilakukan pembatasan kegiatan operasional untuk 

meminimalisir penyebaran kasus covid’19. Dengan adanya pembatasan kegiatan 

operasional UMKM maka pendapatan usaha akan mengalami perubahan yang 

akhirnya bisa menjadikan keputusan yang diambil oleh pemilik UMKM yang erat 

kaitannya dengan financial management behavior ini bisa membahayakan usaha 

yang sedang dijalankannya sendiri. Hal ini dapat menyebabkan kematian banyak 
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UMKM dan dapat menjadi bencana untuk perekonomian negara, bahkan banyak 

orang akan kehilangan sumber pendapatan dan mata pencaharian.  

Financial Management Behavior salah satu yang dianggap penting dalam 

konsep disiplin ilmu keuangan. Financial management behavior digambarkan 

sebagai suatu pengambilan keputusan keuangan, harmonisasi motif individu dan 

tujuan perusahaan oleh Weston dan Brigham (1981) dalam (Mien & Thao, 2015). 

Sedangkan manajemen keuangan berkaitan dengan efektifitas manajemen dana 

menurut (Mien & Thao, 2015). 

Pemilik usaha mempunyai tanggungjawab yang penuh atas usaha yang 

dijalankannya. Dalam melakukan usahanya, tidak terlepas dari keputusan yang 

diambil untuk mencegah, mengatasi, dan menyelesaikan permasalahan dalam usaha 

yang dijalankannya dengat tepat. Financial Knowledge (pengetahuan keuangann) 

dan Financial Attitude (sikap keuangan) yang baik dapat membantu para pemilik 

UMKM dalam pengambilan keputusan yang tepat dalam usahanya, sehingga 

menjadikan perilaku manajemen keuangan yang baik. 

Pada era yang sekarang ini, dunia usaha mengalami persaingan yang sangat 

kompetitif. Dimana dibutuhkan kemampuan yang memadai dalam mengelola 

usahanya agar tidak mengalami kegagalan. Kemampuan yang harus ditingkatkan 

dalam menghadapi persaingan ini adalah dalam hal manajemen keuangan serta 

perilaku manajemen keuangan (financial management behavior) pelaku UMKM. 

Masalah yang menjadi perhatian para pelaku UMKM salah satunya adalah 
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(financial management behavior) perilaku manajemen keuangan. Financial 

management behavior ini berkaitan dengan financial skill dan juga financial tools. 

Permasalahan keterampilan keuangan yang biasa dialami oleh pelaku UMKM 

adalah dalam hal menyiapkan anggaran. Kebanyakan para pelaku UMKM ini tidak 

pernah menyiapkan anggaran keuangan dalam manajemen usahanya, ini dibuktikan 

dari survei yang dilakukan Raharjo dan Wirjono (2012) dalam (Humaira & Sagoro, 

2018). Kebanyakan pelaku UMKM ini tidak pernah membuat pembukuan terkait 

dengan usahanya, seharusnya pelaku UMKM membuat pembukuan usahanya yang 

terkait dengan perencanaan anggaran, pelaksanaan, dan pengendalian dalam 

keuangannya. Namun kesadaran pelaku UMKM ini sangat rendah terkait dengan 

pembukuan usahanya yang disebabkan karena mereka berfikiran bahwa 

perencanaan anggaran dengan melakukan pembukuan itu tidak penting karena bagi 

mereka keuangan bisa diatur dengan mudah. Seperti halnya hasil dari penjualan 

produknya masih bisa digunakan untuk membeli bahan baku dan bisa dibuat 

berputar usahanya, itu bagi mereka sudah cukup. Padahal mereka tidak tau bahwa 

uang hasil penjualan tersebut sudah bercampur dengan uang dari mana saja. 

Masalah keterampilan keuangan yang lain adalah dalam hal investasi. Masih 

banyak pelaku UMKM yang tidak melakukan investasi dikarenakan mereka tidak 

cukup paham mengenai investasi bahkan ada yang takut ditipu orang lain dengan 

iming-iming investasi yang menjanjikan dalam waktu dekat. Kemudian masalah 

keterampilan yang lainnya lagi adalah terkait dengan kredit. Pemahaman dan 

pengetahuan terkait dengan kredit sangat rendah. Para pelaku UMKM tidak begitu 

menahu mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi kelayakan kredit, sehingga 
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mereka sulit untuk memperoleh tambahan modal untuk usahanya. Dan jiuga 

disebabkan karena mereka takut dengan bunga dari kredit tersebut, mereka takut 

tidak bisa membayarnya karena mereka tidak tahu akan profit dari usahanya itu. 

Permasalahan lain yang dapat mempengaruhi financial management behavior 

para pelaku UMKM adalah masalah financial attitude (sikap keuangan). Pelaku 

usaha mikro kecil dan menengah dominan memiliki sikap yang kurang baik 

mengenai keuangan, dengan ditandai rendahnya motivasi untuk terus meningkatkan 

skill (kemampuan) mereka dalam mengelola keuangan usaha yang dilakoninya. 

Padahal motivasi untuk terus mengasah kemampuan (skill) dalam mengelola 

keuangan itu sangat penting. Hal lain yang menandai buruknya financial attitude 

ini adalah dengan pemikiran para pelaku usaha mikro, kecil dan menengah yang 

mudah puas dengan hasil yang mereka dapatkan. Banyak dari pelaku UMKM ini 

cukup puas dengan kinerjanya, menganggap bahwa kinerjanya bagus dengan 

dilihatnya usahanya yang tetap berjalan lancar meskipun tidak membuat 

perencanaan anggaran dan pengendalian terhadap keuangan. Sikap yang seperti ini 

akan berdampak pada kinerja UMKM yang menurun dari waktu-kewaktu sehingga 

tidak mampu bersaing secara kompetitif di pasar.  

Financial management behavior seseorang dipengaruhi oleh beberapa faktor. 

Dalam penelitian (Putri, 2020) menyatakan faktor-faktor yang mempengaruhi 

perilaku keuangan adalah pengetahuan keuangan, sikap keuangan, pengalaman 

keuangan, tingkat pendidikan dan kepribadian. Dalam penelitiannya ini 

menyatakan faktor-faktor yang telah disebutkan terbukti signifikan terhadap 

perilaku manajemen keuangan. (Putri, 2020) menyatakan bahwa semakin baik 
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financial knowledge yang dimiliki pelaku usaha akan dapat mengelola usahanya 

dengan baik. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian (Humaira & Sagoro, 2018) 

financial knowledge berpengaruh positif terhadap financial management behavior 

yang mengartikan bahwa semakin tinggi financial knowledge seseorang pelaku 

usaha maka financial management behavior (perilaku manajemen keuangan) juga 

semakin tinggi. Akan tetapi hal ini berbeda dengan penelitian (Herdjiono & 

Damanik, 2016) yang menyatakan bahwa financial knowledge tidak berpengaruh 

signifikan terhadap financial management behavior, karena tidak terbukti bahwa 

seseorang yang memiliki pengetahuan keuangan yang tinggi akan memiliki 

perilaku keuangan yang baik, begitu pula sebaliknya seseorang dengan 

pengetahuan keuangan yang rendah memiliki perilaku keuangan manajemen yang 

buruk.  

(Amanah et al., 2016) menyatakan bahwa financial attitude berpengaruh secara 

parsial terhadap financial management behavior. Sejalan dengan penelitian 

(Herdjiono & Damanik, 2016) yang menyatakan bahwa financial attitude 

berpengaruh signifikan terhadap financial management behavior, karena seseorang 

dengan tingkat financial attitude yang baik akan menunjukkan pola pikir yang baik 

mengenai uang atau persepsi tentang masa depan, tidak menggunakan uang untuk 

tujuan mengendalikan orang lain atau sebagai penyelesai masalah, mampu 

mengontrol kondisi keuangan yang dimiliki, menyesuaikan penggunaan uang 

sehingga dapat mencukupi kebutuhan hidupnya, tidak ingin menghabiskan uang, 

dan memiliki pandangan kuno sehingga akan mampu mengkontrol konsumsinya, 

mampu menyeimbangkan pengeluaran dan pemasukan yang dimiliki, menyisihkan 
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uang untuk tabungan dan investasi, serta mengelola hutang yang dimiliki untuk 

kesejahteraannya. Hasil penelitian ini juga sejalan dengan penelitian (Mien & Thao, 

2015) terdapat hubungan yang signifikan antara sikap keuangan seseorang 

cenderung akan memiliki perilaku keuangan yang bijak.  

(Laraswati - et al., 2021) menyatakan bahwa personality berpengaruh signifikan 

secara parsial terhadap financial management behavior. Sejalan dengan hasil 

penelitian (Putri, 2020) yang menyatakan bahwa terdapat hubungan antara 

personality dengan financial management behavior, karena personality yang baik 

yang dimiliki oleh pelaku usaha akan mendorong dirinya untuk mengelola 

keuangan usahanya dengan baik.  

Pelaku usaha perlu mengembangkan menajemen keuangan agar bisa tetap 

mempertahankan atau meningkatkan usahanya dimasa pandemi seperti sekarang ini 

dan kedepannya nanti. Penelitian ini mengacu pada penelitian (Humaira & Sagoro, 

2018). Perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya yaitu sampel yang 

digunakan pada penelitian ini adalah seluruh sektor UMKM di Kabupaten Pati 

sedangkan penelitian terdahulu hanya menggunakan sampel penelitian pada sektor 

sentra kerajinan batik pada UMKM di kabupaten bantul. Dan waktu penelitian ini 

dilakukan pada masa pandemi covid’19 dimana sektor ekonomi Indonesia sedang 

mengalami penurunan. Financial knowledge sangat dibutuhkan oleh pelaku usaha 

pada saat ini untuk memikirkan bagaimana langkah yang harus ditempuh untuk 

mempertahankan bisnisnya. Financial Attitude juga sangat dibutuhkan oleh pelaku 

usaha untuk menyikapi keadaan ekonomi yang semakin memburuk saat pandemi 

seperti ini agar keputusan yang diambil bisa tepat untuk menjalankan usahanya. 
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Variabel-variabel dalam penelitian ini yaitu financial management behavior 

sebagai variabel dependen, financial knowledge, financial attitude, dan personality 

sebagai variabel independen. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Setiap usaha atau bisnis memiliki tujuan yaitu memperoleh laba. Apabila usaha 

yang dijalanakan dilakukan dengan pengelolaan yang baik, maka perolehan laba 

oleh pemilik umkm akan semakin banyak, dan perkembangan usahanya akan 

meningkat tajam. Penting bagi pelaku UMKM untuk memiliki financial 

management behavior (perilaku manajemen keuangan) yang baik demi 

kelangsungan usahanya. UMKM memiliki potensi yang besar dalam perkembangan 

industri kecil dan menengah, sehingga perlu mengembangkan terutama dalam hal 

manajemen keuangan. Masih banyak UMKM yang belum 

memperhatikan/mengetahui akan pentingnya financial knowledge, financial 

attitude, dan juga personality dalam  perilaku keuangan (financial management 

behavior) yang baik bagi kelangsungan usahanya. Sehingga masalah yang dapat 

dirumuskan dalam penelitian ini yaitu : 

1. Bagaimana financial knowledge berpengaruh terhadap financial 

management behavior ? 

2. Bagaimana financial attitude berpengaruh terhadap financial management 

behavior ? 
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3. Bagaimana personality berpengaruh terhadap financial management 

behavior ? 

 

1.3 Pertanyaan Penelitian 

Berdasarkan uraian rumusan masalah diatas, dapat disimpulkan bahwa 

pertanyaan penelitian dalam penelitian ini adalah : 

1. Apakah financial knowledge berpengaruh terhadap financial management 

behavior ? 

2. Apakah financial attitude berpengaruh terhadap financial management 

behavior ? 

3. Apakah personality berpengaruh terhadap financial management behavior? 

 

1.4 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan permasalahan yang sudah dirumuskan maka penelitian ini 

bertujuan untuk menguji, menganalisa, dan memperoleh bukti empiris mengenai : 

1. Pengaruh financial knowledge terhadap financial management behavior 

2. Pengaruh financial attitude terhadap financial management behavior 

3. Pengaruh personality terhadap financial management behavior 

 

1.5 Manfaat Penelitian 

Berdasarkan uraian latar belakang, rumusan masalah, serta tujuan penelitian 

maka penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat diantara lain : 
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1.5.1 Aspek Teoritis 

1. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemikiran luas dalam 

mendukung kajian mengenai financial knowledge, financial attitude, dan 

personality terhadap financial management behavior pada pelaku UMKM.  

2. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman dan ilmu 

pengetahuan bagi akademisi mengenai teori-teori yang sudah ada terkait 

dengan financial knowledge, financial attitude, personality, dan financial 

management behavior. 

1.5.2 Aspek Praktis  

1. Bagi UMKM 

Penelitian ini diharapkan nantinya bisa menjadi referensi dalam praktik 

manajemen keuangan yang lebih baik sebagai bentuk perilaku manajemen 

keuangan (financial management behavior) yang baik. Pelaku UMKM bisa 

mewujudkan praktik manajemen keuangan yang baik dengan meningkatkan 

pengetahuan keuangan (financial knowledge), sikap keuangan (financial 

attitude) serta kepribadian (personality) agar bisa mengembangkan 

usahanya.  

2. Bagi Pemerintah Kabupaten Pati 

Hasil penelitian ini diharapkan bisa menjadi referensi dalam melakukan 

penyuluhan kepada pelaku UMKM di kabupaten pati, agar lebih efektif 

dalam mengembangkan usaha dan meningkatkan pendapatan usaha para 

pelaku UMKM. 
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3. Bagi Masyarakat 

Penilitian ini diharapkan bisa memberikan manfaat bagi masyarakat yang 

bisa dijadikan bahan pertimbangan yang berkaitan dengan financial 

management behavior yang baik di Indonesia dengan komponen 

didalamnya seperti financial knowledge, financial attitude, dan personality 

yang baik sehingga bisa tercipta perilaku manajemen keuangan yang baik. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

2.1 Landasan Teori 

2.1.1 Theory of Planned Behavior 

Theory of Planned Behavior merupakan pengembangan dari Theory of 

Reasoned Action (TRA). Menurut Wahyono (2014) dalam (Putri, 2020) Theory of 

Planned Behavior adalah pembaharuan dari Theory of Reasoned Action. Theory of 

Planned Behavior merupakan kerangka berpikir konseptual yang berfungsi untuk 

menjelaskan determinan perilaku tertentu. Ajzen (1991) menyatakan bahwa faktor 

sentral dari perilaku individu dipengaruhi oleh niat individu terhadap perilaku 

tertentu. Niat untuk berperilaku dipengaruhi oleh tiga komponen antara lain sikap 

(attitude), norma subjektif (subjective norm) dan persepsi kontrol keprilakukuan 

(perceived behavior control). 

Ajzen (1991) menyatakan bahwa seseorang dapat memiliki berbagai macam 

keyakinan terhadap suatu perilaku, akan tetapi apabila dihadapkan pada suatu 

kejadian tertentu, pada kenyataannya hanya sedikit yang timbul dari keyakinan 

untuk mempengaruhi perilaku. Sedikit keyakinan yang menonjol ini dapat 

dibedakan menjadi tiga, yang pertama behavior belief yang merupakan keyakinan 

individu terhadap hasil suatu perilaku dan evaluasi atas hasil tersebut. Behavior 

belief ini akan mempengaruhi sikap terhadap perilaku (attitude toward behavior). 

Kedua adalah normative belief dimana keyakinan individu terhadap harapan 

normatif orang lain yang menjadi rujukan. Harapan normatif inilah yang 
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membentuk variabel norma subjektif atas suatu peilaku. Ketiga adalah control 

belief merupakan keyakinan individu mengenai hal-hal yang dapat mempengaruhi 

perilaku dan persepsi individu tersebut. 

Dalam Theory of Planned Behavior sikap, norma subjektif dan persepsi kontrol 

keprilakuan ditentukan melalui keyakinan-keyakinan utama. Determinan dari 

perilaku ditentukan oleh penilaian keyakinan dari individu baik secara positif 

maupun negatif. Theory of Planned Behavior didasarkan pada asumsi bahwa 

manusia adalah makhluk yang bersifat rasional dalam menggunakan informasi-

informasi yang sesuai dengan dirinya. Theory of Planned Behavior ini sesuai untuk 

menjelaskan behavior (perilaku) seorang pelaku usaha yang erat kaitannya dengan 

financial management behavior dimana pelaku usaha ini akan membuat 

perencanaan untuk bisnis/usaha yang dijalankannya, suatu perencanaan yang 

individu tersebut buat tidak terlepas dari sikap keuangan (financial attitude) yang 

dimilikinya. 

 

2.2 Variabel Pebelitian 

2.2.1 Financial Management Behavior 

Financial Management Behavior merupakan salah satu konsep penting dalam 

disiplin ilmu keuangan. Kholilah dan Iramani (2013) dalam (Herdjiono & Damanik, 

2016) menyatakan bahwa financial management behavior merupakan kemampuan 

seseorang dalam mengatur yaitu perencanaa, penganggaran, pemeriksaan, 

pengelolaan, pengendalian, pencarian, dan penyimpanan dana keuangan sehari-

hari. Banyak pendapat mengenai perilaku keuangan manajemen ini. Albert Phung 
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(2016) dalam penelitian (Humaira & Sagoro, 2018) menyatakan bahwa : 

“Behavioral finance is a relatively new field that seeks to combine behavioral and 

cognitive psychological theory with conventional economics and finance to provide 

explanations for why people make irrational financial decisions.” 

Menurut Amanah (2016) dalam (Humaira & Sagoro, 2018) financial management 

behavior adalah ilmu yang menjelaskan mengenai perilaku seseorang dalam 

mengatur keuangan dari sudut pandang psikologi dan kebiasaan individu yang 

bersangkutan. Ilmu ini juga menjelaskan tentang pengambilan keputusan yang 

irasional terhadap keuangan individu tersebut. Sedangkan Kholilah dan Iramani 

(2013) menyatakan bahwa munculnya financial management behavior karena 

dampak dari besarnya hasrat seseorang untuk memenuhi kebutuhan hidupnya 

seusuai dengan tingkat penghasilan yang diperoleh. Empat elemen financial 

management behavior dalam (Herdjiono & Damanik, 2016) yaitu antara lain : 

1. Consumption  

Konsumsi merupakan pengeluaran rumah tangga atas berbagai barang dan jasa. 

Financial management behavior setiap individu dapat dilihat dari bagaimana 

mereka mengkonsumsi kebutuhan tiap harinya seperti apa yang dibelinya dan 

mengapa mereka membelinya. 

2. Cash-flow management 

Arus kas merupakan indikator utama dari kondisi keuangan yang sehat. Cash 

flow management yang baik adalah dengan penyeimbangan pemasukan dan 

pengeluaran keuangan. Cash flow management dapat diukur dari ketepatan 
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seseorang dalam membayar tagihan, dengan memperhatikan catatan atau bukti 

pembayaran dan membuat anggaran keuangan serta perencaan masa depan. 

3. Saving and investment 

Saving (tabungan) dapat diartikan sebagai bagian dari pendapata yang tidak 

dikonsumsi dan disimpan dalam kurun waktu tertentu guna untuk 

mengantisipasi hal yang tak terduga dimasa yang akan datang. Sedangkan 

Investment (investasi) adalah menanamkan sumberdaya saat ini dengan tujuan 

mendapatkan manfaat dimasa yang akan datang. 

4. Credit management 

Credit management (manajemen utang) adalah kemampuan individu dalam 

memanfaatkan utang agar tidak membuat mereka mengalami kebangkrutan, atau 

dengan kata lain pemanfaatan utang guna meningkatkan kesejahteraan. 

Financial management behavior erat kaitannya dengan tanggung jawab 

keuangan seseorang untuk memenajemen keuangan yang dimiliki. Tanggung jawab 

keuangan merupakan proses manajemen uang dan aset lainnya dengan cara yang 

dianggap produktif. Ada beberapa komponen yang masuk dalam manajemen 

keuangan yang efektif, seperti pengaturan anggaran dan pengeluaran, serta menilai 

perlunya dana cadangan untuk kondisi darurat dan tabungan masa depan seperti 

dana pensiun, asuransi, dan investasi.  

Instrumen penelitian yang digunakan mengadopsi penelitian (Humaira & 

Sagoro, 2018). Indikator – indikator yang digunakan adalah sebagai berikut : jenis-

jenis perencanaan dan anggaran keuangan bisnis, teknik dalam menyususn 
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perencanaan keuangan, kegiatan asuransi, kegiatan investasi, kredit atau hutang, 

dan tagihan, monitoring pengelolaan keuangan, evaluasi pengelolaan keuangan. 

2.2.2 Financial Knowledge 

Financial Konwledge merupakan segala seuatu mengenai keuangan yang 

dialami atau yang terjadi dalam kehidupan sehari-hari menurut Yulianti dan Silvy 

(2013) dalam (Humaira & Sagoro, 2018). (Herdjiono & Damanik, 2016) 

menyatakan bahwa financial knowledge sangat diperlukan masyarakat untuk 

menghindari masalah-masalah keuangan. Selain itu financial knowledge juga tidak 

hanya membuat seseorang bijak dalam menggunakan uang akan tetapi juga dapat 

memberi manfaat ekonomi. Menurut (Shinta & Lestari, 2019) financial knowledge 

adalah komponen yang sangat penting dalam pengambilan keputusan mengenai 

keuangan.  Financial knowledge juga dapat diartikan sebagai penguasaan seseorang 

atas berbagai hal mengenai keuangan, yang terdiri dari alat keuangan dan 

keterampilan keuangan. (Aprilia, 2015) menyatakan bahwa untuk memiliki 

financial knowledge diperlukan pengembangan kemampuan keuangan (financial 

skill) dan keterampilan dalam menggunakan alat keuangan (financial tools). 

Financial skill merupakan sebuah teknik yang digunakan dalam membuat 

keputusan dalam menajemen keuangan, yang dimulai dari menyiapkan anggaran, 

memilih investasi, menggunakan kredit. Sedangkan financial tools merupakan alat 

yang digunakan dalam pembuatan keputusan manajemen, seperti debit card dan 

credit card.  

Umumnya, rendahnya financial knowledge (pengetahuan keuangan) disebabkan 

oleh pendidikan. Diasumsikan bahwa pendidikan dapat meningkatkan financial 
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knowledge seseorang yang nantinya mampu menghasilkan keputusan keuangan 

yang baik dan efektif. Financial knowledge dapat diperoleh dari pendidikan baik 

formal dan non formal (Humaira & Sagoro, 2018) menyebutkan bahwa financial 

knowledge mencakup berbagai aspek keuangan antara lain basic personal finance, 

manajemen uang,  manajemen kredit dan utang, tabungan, investasi, manajemen 

risiko. Financial knowledge berkaitan erat dengan financial literacy yaitu 

pengambilan keputusan yang menggunakan kombinasi dari berbagai keterampilan, 

sumber daya, dan pengetahuan kontekstual untuk mengolah informasi kemudian 

membuat keputusan berdasarkan financial risk dari keputusan tersebut. Dalam 

financial literacy sendiri terdapat beberapa aspek keuangan, antara lain : basic 

personal finance, money management, credit and debt management, saving and 

investment, dan risk management. Sedangkan dalam penelitian (Hilgert, 2003) 

menyatakan bahwa seseorang yang memiliki financial knowledge lebih baik 

cenderung bertindak keuangan dengan cara yang lebih bertanggung jawab secara 

keuangan. 

Instrumen penelitian mengadopsi penelitian (Aprilia, 2015). Indikator-indikator 

yang digunakan antara lain : pengetahuan pengelolaan keuangan usaha, 

Pengetahuan tentang perencanaan keuangan, pengetahuan tentang kredit, 

pengetahuan tentang investasi, pengetahuan tentang asuransi.  

2.2.3 Financial Attitude 

Attitude erat kaitannya dengan apa yang dirasakan seseorang dalam menghadapi 

suatu masalah mengenai suatu hal. Financial attitude berarti sikap yang berkaitan 

erat dengan apa yang dirasakan seseorang dalam menghadapi suatu permasalahan 
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keuangan. Pankow (2003) mengartikan financial attitudes sebagai pikiran, 

pernyataan atau opini seseorang, dan penilaian individu terhadap keuangan 

sebagaimana dikutip dalam (Putri, 2020). Hal tersebut mencerminkan kepribadian 

seseorang yang menganggap uang sebagai bagian penting dalam hidupnya, uang 

sebagai penentu kualitas hidupnya, uang dijadikan sebagai suatu kehormatan, atau 

bisa juga karena uang menimbulkan suatu keadaan bahaya. Pengetahuan mengenai 

financial attitude (sikap keuangan) akan membantu seseorang untuk lebih 

mengetahui apa saja yang diyakini dalam kaitan hubungan dirinya dengan uangnya. 

Membangun financial attitude yang baik dapat dilakukan dengan berbagai cara, 

antara lain dengan cara fokus pada kejadian saat ini dengan mengesampingkan 

kejadian masa lalu dan masa yang akan datang. Dan juga bisa dengan cara tidak 

mengulangi kesalahan yang pernah dilakukan dimasa lalu.  

Financial attitude memiliki peranan yang penting dalam menentukan perilaku 

keuangan seseorang. (Herdjiono & Damanik, 2016) Financial attitude dapat 

dicerminkan dalam enam konsep berikut : 

1. Obsession merujuk pada pola pikir seseorang mengenai uang dan 

persepsinya tentang masa yang akan datang untuk mengelola keuangan 

dengan baik. 

2. Power yaitu merujuk pada seseorang yang menggunakan uang untuk alat 

mengendalikan orang lain serta beranggapan bahwa uang dapat 

menyelesaikan segala permasalahan. 
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3. Effort yaitu merujuk pada seseorang yang merasa pantas mendapatkan uang 

dari apa yang sudah dia kerjakan. 

4. Inadequacy yaitu merujuk pada seseorang yang selalu merasa kurang dengan 

uang yang dia miliki. 

5. Retention yaitu merujuk pada seseorang yang memiliki kecenderungan tidak 

ingin foya-foya. 

6. Security yaitu merujuk pada pandangan seseorang zaman dulu mengenai 

uang, seperti anggapan bahwa uang lebih baik disimpan sendiri dari pada 

ditabung di bank. 

Financial attitude merupakan ukuran keadaan pikiran yang dapat 

dipertimbangkan dengan melihat berdasarkan sudut pandang psikologi seseorang 

ketika melakukan penilain terhadap praktek dari manajemen keuangan sehingga 

menjadi prinsip dalam keuangan untuk menciptakan ataupun memelihara nilai 

dalam pengambilan keputusan keuangan (Prihastuty & Rahayuningsih, 2018). 

Sehingga financial attitude seseorang dapat dilihat dari bagaimana cara seseorang 

itu dalam melakukan praktek pengelolaan keuangan yang baik. Hal ini bisa 

diartikan sebagai keadaan pikiran, opini dalam penilaian seseorang terhadap 

keuangan pribadinya yang diaplikasikan dalam sikap.  

Instrumen penelitian yang digunakan mengadopsi penelitian (Herdjiono & 

Damanik, 2016). Indikator-indikator yang digunakan antara lain : obsession, power, 

inadequancy, securities. 
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2.2.4 Personality 

Personality adalah ciri, karakteristik, gaya, atau sifat khas dari diri setiap 

individu yang bersumber dari bentukan yang diterima dari lingkungan sekitar 

menurut Sjarkawi dalam (Humaira & Sagoro, 2018). Seseorang dalam berperilaku 

pada dasarnya berkaitan dengan kepribadian (personality) yang dimilikinya, salah 

satunya dalam mengelola keuangan yang dimiliki. Pengelolaan keuangan (financial 

management behavior) salah satunya pada pelaku usaha. Menurut Marbun (2013) 

dalam (Humaira & Sagoro, 2018) sifat-sifat yang harus dimiliki oleh seorang 

pelaku usaha adalah sebagai berikut : 

1) Percaya diri 

Seorang wirausahawan yang berhasil memiliki tingkat percaya diri yang tinggi, 

baik percaya pada kemampuan yang dimiliki ataupun percaya terhadap prospek 

kedepan usaha yang sedang dijalankannya. Seseorang yang memiliki percaya 

diri yang tinggi akan memiliki tingkat pertimbangan yang kritis terhadap 

pendapat orang lain, sehingga orang tersebut tidak mudah terpengaruh dalam 

mengambil keputusan. 

2) Berorientasi pada tugas dan hasil 

Seorang pelaku usaha yang berorientasi pada tugas dan hasil akan cenderung 

memiliki watak yang tekun, tabah, kerja keras, dan motivasi tinggi dalam 

menjalankan usahanya untuk mencapai hasil atau laba yang diinginkan. 

3) Pengambilan risiko 
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Keberanian dalam mengambil risiko merupakan hal penting yang harus 

dimiliki wirausahawan agar usaha yang dimilikinya dapat berjalan dan 

berkembang dengan baik, namun tetap harus mempertimbangkan 

kemungkinan kemungkinan yang akan terjadi pada usaha yang sedang 

dijalankannya.  

4) Kepemimpinan 

Sifat kepemimpinan harus dimiliki seorang pelaku usaha. Pemimpin yang baik 

nantinya dapat mengarahkan anggota atau karyawannya untuk mencapai tujuan 

yang hendak dicapai. Seorang pemimpin juga harus bisa berkomunikasi 

dengan baik terhadap siapapun, serta dapat menerima kritik dan saran untuk 

kelangsungan usahanya. 

5) Keorisinilan 

Seorang pelaku usaha dituntut untuk memiliki sifat orisinil agar bisa 

menciptakan produk yang memiliki ciri khas yang membedakan produknya 

dengan produk orang lain. Orisinil tidak berarti baru, namun suatu produk yang 

mengkombinasikan komponen-komponen yang sudah ada sehingga bisa 

tercipta yang baru. 

6) Berorientasi ke masa depan 

Seorang pelaku usaha pada umumnya harus memiliki orientasi ke depan yang 

jelas agar dapat mengambil langkah strategi apa yang harus digunakan agar 

usaha yang dijalankan bisa mencapai target yang ditentukan. 
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Intrumen penelitian yang digunakan mengadopsi penelitian (Putri, 2020). 

Indikator-indikator yang digunakan antara lain : percaya diri, berani mengambil 

resiko, kepemimpinan, berorientasi ke masa depan. 

 

2.3 Penelitian Terdahulu 

No. Peneliti, 

Tahun 

Variabel Sampel dan 

metode analisis 

Hasil 

1. (Laraswati- et 

al., 2021) 

Variabel 

dependen : 

Financial 

Management 

Behavior 

 

Variabel 

independent : 

Financial 

Literacy, 

Financial 

Attitudes, 

Personality 

 

Populasi dan 

sampel data adalah 

66 dari 200 dari 

pelaku ekonomi 

kreatif kota 

bandung sub-

sektor fashion 

Hasil dari penelitian 

ini menunjukkan 

bahwa variabel 

Financial Literacy, 

Financial Attitudes, 

dan Personality 

berpengaruh 

terhadap Financial 

Management 

Behavior baik 

secara parsial dan 

simultan 

2. (Budiandriani  

& Rosyadah, 

2020) 

Variabel 

dependen : 

Financial 

Management 

Behavior  

 

Variabel 

independent : 

Financial 

Knowledge, 

Financial 

Attitudes, and 

Personality 

Populasi dan 

sampel data adalah 

32 dari 63 pelaku 

UMKM makanan 

soto makassar 

Hasil dari penelitian 

ini menunjukkan 

bahwa variabel 

Financial 

Knowledge, 

Financial Attitudes, 

and Personality 

berpengaruh positif 

dan signifikan 

terhadap Financial 

Management 

Behavior 

3. (Shinta & 

Lestari, 2019) 

Variabel 

dependen : 

Perilaku 

Manajemen 

Keuangan 

 

Populasi dan 

sampel data dalam 

penelitian ini 

adalah 180 

responden yang 

memiliki 

karakteristik 

Hasil dari penelitian 

ini menunjukkan 

bahwa variabel 

financial 

knowledge, dan 

Lifestyle Pattern 

berpengaruh positif 
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Variabel 

independent : 

Financial 

Knowledge, 

Lifestyle 

Pattern 

 

Variabel 

moderasi : 

Locus of 

Control 

sebagai wanita 

karier yang tinggal 

di Sidoarjo, 

berpenghasilan, 

dan merupakan 

manajer keuangan 

pribadi, dengan 

usia produktif 20-

55 tahun, dan 

setidaknya sekolah 

menengah pertama 

sebagai pendidikan 

terakhir.  

dan signifikan 

terhadap perilaku 

manajemen 

keuangan 

4. (Humaira & 

Sagoro, 

2018) 

Variabel 

dependen : 

Perilaku 

Manajemen 

Keuangan 

 

Variabel 

independent : 

Pengetahuan 

Keuangan, 

Sikap 

Keuangan, 

dan 

Kepribadian 

Populasi dan 

sampel data dalam 

penelitian ini 

adalah seluruh 

pemilik UMKM 

Sentra Kerajinan 

Batik Kab. Bantul 

sebanyak 37 

UMKM.  

Hasil dari penelitian 

ini menunjukkan 

bahwa variabel 

pengetahuan 

keuangan, sikap 

keuangan dan 

kepribadian 

berpengaruh positif 

terhadap perilaku 

manajemen 

keuangan baik 

secara parsial dan 

simultan 

5. (Lianto & 

Elizabeth, 

2017) 

Variabel 

dependen : 

Financial 

Bihavior 

 

Variabel 

independent : 

Financial 

attitute, 

financial 

knowledge, 

dan income 

Sampel dalam 

penelitian ini 

adalah 389 ibu 

rumah tangga yang 

bertempat tinggal 

di Kecamatan Ilir 

Timur I 

Palembang. 

Hasil dari penelitian 

ini menunjukkan 

bahwa secara parsial 

financial attitude 

dan financial 

knowledge tidak 

berpengaruh 

terhadap financial 

behavior. Income 

berpengaruh 

terhadap financial 

behavior. Dan 

financaial attitude, 

financial 

knowledge, dan 

income secara 

simultan 

berpengaruh 
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terhadap financial 

behavior. 

6. (Amanah et 

al., 2016) 

Variabel 

dependen : 

Personal 

Financial 

Management 

Behavior 

 

Variabel 

independent : 

Financial 

Knowledge, 

Financial 

Attitude, dan 

External 

Locus of 

Control 

Populasi dan 

sampel yang 

digunakan dalam 

penelitian ini 

adalah 200 

mahasiswa S1 

Universitas 

Telkom, dengan 

masing-masing 

100 mahasiswa 

eksak dan non 

eksak 

Hasil dari penelitian 

ini menunjukkan 

bahwa variabel 

Financial 

Knowledge dan 

Fanancial Attitude 

berpengaruh positif 

signifikan terhadap 

Personal Financial 

Management 

Behavior. 

Sedangkan, variabel 

external lotus of 

control tidak 

berpengaruh 

signifikan terhadap 

personal financial 

management 

behavior. 

7. (Herdjiono & 

Damanik, 

2016) 

Variabel 

dependen : 

Financial 

Management 

Behavior 

 

Variabel 

independent : 

Financial 

Knowledge, 

Financial 

Attitude, 

Parental 

Income 

Populasi dan 

sampel yang 

digunakan dalam 

penelitian ini 

adalah sebanyak 

382 mahasiswa di 

Merauke. 

Hasil penelitian ini 

adalah : 

- Financial 

Attitude 

berpengaruh 

positif 

signifikan 

terhadap 

Financial 

Management 

Behavior 

- Financial 

Knowledge 

tidak 

berpengaruh 

terhadap 

Financial 

Management 

Behavior. 

- Parental 

Income tidak 

berpengaruh 

terhadap 

Financial 
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Management 

Behavior. 

 

2.4 Pengembangan Hipotesis 

2.4.1 Pengaruh Financial Knowledge terhadap Financial Management 

Behavior 

Financial Knowledge mengacu pada apa yang seseorang ketahui mengenai 

financial problem yang diukur dengan tingkat pengetahuan mereka mengenai 

berbagai konsep keuangan. Penelitian (Humaira & Sagoro, 2018) menyatakan 

bahwa pengetahuan keuangan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap perilaku 

keuangan. Pengembangan financial skill dan financial tools diperlukan untuk 

memiliki financial knowledge yang baik. Seseorang yang memiliki pengetahuan 

tentang keuangan yang lebih akan lebih bisa manajemen keuangan dengan lebih 

baik. Sedangkan seseorang dengan financial knowledge yang rendah akan 

cenderung tidak dapat memahami masalah keuangan, kurang bisa berperilaku 

keuangan yang baik, dan kurang terampil dalam menangani gunjangan ekonomi. 

Financial knowledge tidak hanya mampu membuat seseorang memanfaatkan 

hutang dengan bijak, akan tetapi mereka juga dapat bermanfaat bagi perekonomian. 

Pemilik usaha yang memiliki financial knowledge (pengetahuan keuangan) lebih 

tinggi nantinya akan dapat membuat keputusan keuangan yang baik untuk bisnisnya 

dan menempatkan posisi yang aman dan meminimalisir resiko untuk kesejahteraan 

bisnis yang dijalankannya. Seorang pemilik usaha dengan financial knowledge 

yang baik akan lebih memahami masalah keuangan dan memiliki financial 

management behavior yang lebih baik, sehingga semakin baik financial knowledge, 
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maka semakin baik seorang pemilik usaha dalam mengelola keuangannya. 

Berdasarkan teori dan penelitian terdahulu , maka dapat disimpulkan hipotesis 

dalam penelitia ini adalah : 

H1 : Financial Knowledge berpengaruh positif signifikan terhadap Financial 

Management Behavior 

2.4.2 Pengaruh Financial Attitude terhadap Financial Management Behavior 

Financial attitude mengacu pada bagaimana seseroang menanggapi 

masalah keuangan dirinya. Sementara financial management behavior mengacu 

pada bagaimana seseorang berperilaku dalam masalah keuangan yang diukur 

dengan tindakan individu tersebut. (Marsh & A, 2006) menyatakan bahwa perilaku 

keuangan seseorang muncul dari sikap keuangannya, seseorang yang tidak 

bijaksana dalam menanggapi masalah keuangannya cendurung memiliki perilaku 

keuangan yang buruk. Financial attitude (sikap keuangan) membentuk cara 

seseorang membelanjakan, menyimpan, menimbun dan menghambur-hamburkan 

uang yang dimilikinya. Pemikiran jangka pendek dan rendahnya keinginan untuk 

menabung (saving) merupakan faktor dari sikap yang bisa mengakibatkan masalah 

keuangan. Penelitian yang dilakukan oleh (Putri, 2020) menyatakan bahwa  

financial attitude berpengaruh positif signifikan terhadap financial management 

behavior. Seorang pelaku usaha yang memiliki financial attitude yang baik maka 

akan dapat bertindak bijak dalam menyekikapi pengelolaan keuangan usahanya. 

Berdasarkan teori dan penelitian terdahulu, maka dapat disimpulkan hipotesis 

dalam penelitian ini adalah :  
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H2 : Financial Attitude berpengaruh positif signifikan terhadap Financial 

Management Behavior 

2.4.3 Pengaruh Personality terhadap Financial Management Behavior 

Aspek kepribadian (personality) dalam mengelola keuangan dibutuhkan 

pemahaman agar sukses dalam memanajemen keuangan karena setiap orang 

memiliki tipe kepribadian yang berbeda dalam mengelola keuangannya. Menurut 

(Sina, 2014) setelah dilakukan analisis mendalam, ditemukan beberapa kelemahan 

dari masing-masing tipe kepribadian yang dapat menyebabkan financial problem, 

salah satunya adalah utang yang banyak. Menurut Ika (2011) dalam (Humaira & 

Sagoro, 2018) faktor psikologis sering dipertimbangakan sebagai kunci dalam 

proses pengambilan keputusan keuangan. Menggunakan tipe big five ternyata 

berpengaruh terhadap bagaimana seseorang membuat rencana keuangan dan 

bagaimana cara pengaplikasian yang benar. Aspek personality sering 

mempengaruhi manajemen keuangan karena personality (kepribadian) ini menjadi 

salah satu penyebab manajemen yang buruk bila memiliki kepribadian yang buruk 

begitu pula sebaliknya. Sejalan dengan penelitian (Humaira & Sagoro, 2018) yang 

menyatakan bahwa personality berpengaruh positif signifikan terhadap financial 

management behavior pelaku UMKM. Semakin tinggi personality seorang pemilik 

usaha maka financial management behavior semakin baik. Berdasarkan uraian dari 

teori dan penelitian terdahulu, maka dapat disimpulkan bahwa hipotesis dalam 

penelitian ini adalah : 

H3 : Personality berpengaruh positif signifikan terhadap Financial Management 

Behavior 
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2.5 Kerangka Pemikiran 

Penelitian ini hendak menguji pengaruh independen (financial knowledge, 

financial attitude, personality) terhadap variabel dependen (financial management 

behavior). 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 Kerangka Pemikiran Teoritis

Financial Knowledge (X1) 

Personality (X3) 

Financial Attitude (X2) 
Financial Management 

Behavior (Y) 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian eksplantory dengan pendekatan 

kuantitatif. Penelitian eksplantory merupakan jenis penelitian yang bertujuan untuk 

menjelaskan variabel-variabel yang berpengaruh terhadap hipotesis dengan tujuan 

memperkuat atau menolak penelitian yang sudah ada sebelumnya atau penelitian 

terdahulu. Sedangkan penelitian kuantitatif merupakan sebuah metode penelitian 

yang menggunakan angka dalam penelitian dari mulai pengumpulan data 

penelitian, pengolahan serta penampilan hasil dari penelitian. Penelitian ini akan 

menjelaskan mengenai apakah ada hubungan timbal balik antar variabel yang akan 

diteliti, dan sejauh mana adanya pengaruh antara variabel bebas (Financial 

Knowledge, Financial Attitude, dan Personality) dengan variabel terikat (Financial 

Management Behavior). 

 

3.2 Populasi dan Sampel 

Populasi dan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah seluruh 

pelaku UMKM di Kabupaten Pati. Pengumpulan data dilakukan dengan metode 

sampling yaitu purposive sampling yang merupakan suatu teknik pengambilan 

sampel dengan menggunakan kriteria-kriteria tertentu. Dalam hal ini responden 

yang dimaksudkan untuk dapat mengisi kuesioner penelitian ini adalah owner dari 

unit usaha, karena dengan sasaran bahwa pemilik usaha yang melakukan 
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manajemen keuangan dalam suatu unit usaha tersebut. Berdasarkan metode tersebut 

untuk mengetahui besar sampel dapat menggunakan rumus slovin sebagai berikut : 

           N 

n =  

        1 + Ne2 

Keterangan : 

n = Ukuran sampel 

N = Jumlah populasi 

e = Persen kelonggaran ketidaktelitian karena kesalahan pengambilan sampel yang  

dapat ditolerir (10%) 

           15.127 

n =  

        1 +  15.127 (0,10)2 

        15.127 

n =   

        152,27 

n = 99 

Berdasarkan hasil dari perhitungan sampel tersebut, maka jumlah sampel 

minimal yang harus diambil dalam penelitian ini adalah sebesar 99 UMKM di 

Kabupaten Pati. 

 

3.3 Sumber dan Jenis Data 

Sumber data dalam penelitian ini diperoleh melalui penyebaran kuesioner dan 

survey. Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer, yaitu 

sumber data yang didapatkan secara langsung dari sumbernya yang dilakukan 
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dengan metode survey. Metode survey merupakan metode pengumpulan data 

primer  yang diperoleh secara langsung dari reponden (sumber aslinya) dengan 

menggunakan pertanyaan baik secara lisan maupun tulisan yang dituangkan 

didalam kuesioner. Sumber data primer dalam penelitian ini adalah sebaran 

kuesioner yang ditujukan kepada responden para pelaku UMKM di Kabupaten Pati. 

 

3.4   Metode Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data dalam penelitian ini adalah menggunakan data 

primer. Data primer dalam penelitian ini diperoleh melalui : 

a) Kuesioner 

Kuesioner merupakan sebuah pertanyaan tertulis yang digunakan untuk 

memperoleh informasi dari responden mengenai suatu hal yang diketahui oleh 

responden. Dalam penelitian ini digunakan jenis kuesioner tertutup, dimana 

kuesioner ini telah disediakan oleh peneliti. Kuesioner ini diukur menggunakan 

skala linkert lima point yang dipakai peneliti untuk mendapatkan data 

mengenai Financial Management Behavior, Financial Knowledge, Financial 

Attitude, dan Personality pelaku UMKM. Kuesioner ini nantinya akan 

dibagikan melalui google form dan akan diisi oleh 105 pelaku UMKM di 

Kabupaten Pati. 

Tabel 3.1 Tabel skorsing untuk jawaban kuesioner 

Pertanyaan Skor 

Sangat Tidak Setuju (STS) 1 

Tidak Setuju (TS) 2 

Netral (N) 3 

Setuju (S) 4 



32 

 

 

 

Sangat Setuju (SS) 5 

 

b)   Wawancara 

Wawancara merupakan tahap awal dalam pengumpulan data untuk penelitian 

dengan mengajukan pertanyaan-pertanyaan secara langsung oleh peneliti 

kepada responden, dan jawaban dari responden bisa langsung dicatat atau 

direkam oleh sang peneliti. Wawancara dilakukan dengan metode terpimpin 

yang dilakukan oleh peneliti dengan membawa rangkaian pertanyaan yang 

telah disusun secara sistematis dan rinci yang diajukan kepada responden 

(pelaku UMKM di Kabupaten Pati) secara lisan.  

 

3.5   Definisi Operasional Variabel (indikator) 

Tabel 3.2 Variabel dan Indikator 

No. Definisi Operasional Indikator Pengukur 

1.  Financial Management 

Behavior (Y) merupakan 

perilaku seseorang dalam 

mengelola keuangan 

yang dimilikinya. 

1. Jenis-jenis perencanaan 

dan anggaran keuangan 

bisnis. 

2. Teknik dalam 

menyusun perencanaan 

keuangan. 

3. Kegiatan asuransi 

4. Kegiatan investasi, 

kredit atau hutang dan 

tagihan. 

5. Monitoring 

pengelolaan keuangan. 

6. Evaluasi pengelolaan 

keuangan 

(Humaira & Sagoro, 2018) 

Skala Linkert : 

1. STS 

2. TS 

3. N 

4. S 

5. SS 

2. Financial Knowledge 

(X1) merupakan 

pengetahuan mengenai 

keuangan yang dimiliki 

1. Pengetahuan 

pengelolaan keuangan 

usaha 

2. Pengetahuan tentang 

perencanaan keuangan 

Skala Linkert : 

1. STS 

2. TS 

3. N 

4. S 
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seseorang untuk 

menggunakan uangnya. 

3. Pengetahuan tentang 

kredit 

4. Pengetahuan tentang 

investasi 

5. Pengetahuan tentang 

asuransi 

(Aprilia, 2015) 

5. SS 

3. Financial Attitude (X2) 

merupakan sikap 

keuangan seseorang, 

dimana seseorang 

bertindak menggunakan 

uang yang dimiliki 

didasarkan oleh sikap 

yang dimiliki oleh 

seseorang tersebut.  

1. Obsession 

2. Power 

3. Inadequancy 

4. Securities 

(Herdjiono & Damanik, 

2016) 

Skala Linkert : 

1. STS 

2. TS 

3. N 

4. S 

5. SS 

4. Personality (X3) 

merupakan kepribadian 

yang dimiliki setiap 

orang khususnya dalam 

hal ini bertindak dalam 

mengelola keuangannya.  

1. Percaya diri 

2. Berani mengambil 

resiko 

3. Kepemimpinan 

4. Berorientasi ke masa 

depan. 

(Putri, 2020) 

Skala Linkert : 

1. STS 

2. TS 

3. N 

4. S 

5. SS 

  

3.6 Teknik Analisis 

Teknik analisis adalah suatu proses dalam menganalisis data, dimana data 

yang diperoleh perlu di proses dan dianalisa serta diinterprestasikan guna 

memberikan pemahaman data kepada peneliti dalam pengambilan keputusan. 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis regresi  

linier berganda. 

1.6.1 Analisis Statistik Deskriptif 

Statistik Deskriptif dipakai untuk memberikan gambaran mengenai asumsi 

responden terkait variabel yang ada pada penelitian dalam menunjukkan angka 

maksimum (max), minimum (min), rata-rata (average) serta standar deviasi 
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(Ghozali, 2011). Statistik deskriptif diperlukan untuk memberikan sebuah 

informasi mengenai karakteristik variabel dalam penelitian. 

1.6.2 Uji Kualitas Data 

Uji kualitas data adalah pengujian hipotesis yang diperlukan untuk 

menjawab permasalahan-permasalahan yang menimbulkan penelitian, 

sebagaimana telah diungkapkan dalam rumusan masalah diatas. Beberapa metode 

yang digunakan dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut : 

3.6.2.1 Uji Validitas 

Uji Validitas digunakan untuk menghitung atau menguji valid atau tidaknya 

suatu kuesioner yang telah diajukan oleh peneliti. Suatu kuesioner dikatakan valid 

apabila pertanyaan-pertanyaan yang diajukan dapat menunjukkan variabel yang 

diukur oleh peneliti. Untuk mengetahui valid atau tidaknya sebuah item dapat 

diketahui dengan melakukan pembanding antara koefisien r hitung dengan 

koefisien r tabel (Ghozali, 2011).  

a. Jika r hitung lebih besar dari r tabel, maka item pertanyaan dikatakan valid 

b. Jika r hitung lebih kecil dari r tabel, maka item pertanyaan dikatakan tidak valid 

3.6.2.2 Uji Reliabilitas 

Uji Reliabilitas adalah sebuah pengujian yang dilakukan dengan tujuan 

untuk mengukur atau menguji suatu kuesioner. Apabila jawaban dari responden 

dalam kuesioner tersebut konsisten dari waktu ke waktu, maka dapat dikatakan 

indikator yang digunakan pada variabel suatu kuesioner tersebut reliable atau 
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handal. Peneliti dikatakan reliable atau handal apabila didapat nilai Cronbach alpha 

yang diberikan yaitu diatas 0,6 (Ghozali, 2011). 

3.6.3 Uji Asumsi Klasik 

Uji asumsi klasik dilakukan untuk mengetahui keadaatn data yang digunakan 

dalam penelitian. Uji asumsi klasik ini diharapkan mampu untuk dapat memperoleh 

model analisis data yang tepat menggunakan metode regresi linier berganda. Uji 

asumsi klasik ini perlu dilakukan untuk mendapatkan model persamaan regresi 

linier berganda yang baik. Pengujian dari asumsi klasik ini terdiri dari : 

3.6.3.1 Uji Normalitas 

Uji ini digunakan untuk mengetahui normal atau tidaknya distribusi data. 

Uji normalitas digunakan sebagai syarat dilakukannya parametric-test (Ghozali, 

2013). Distribusi yang normal akan menghasilkan data yang normal juga, sehingga 

data yang dihasilkan dapat mewakili populasi yang digunakan dalam penelitian. 

Salah satu cara yang dapat dilakukan untuk melihat data yang terdistribusi baik 

secara normal maupun tidak yaitu dengan melakukan uji statistik non-parametrik 

kolmogrov smirnov test (K-S). Dengan seperti itu, penelitian ini menggunakan taraf 

signifikan 5% maka jika nilai signifikan dari nilai K-S > 5% data yang digunakan 

tersebut sudah terdistribusi 30 normal. Sebaliknya, jika nilai signifikan kurang dari 

5% maka disimpulkan data tersebut tidak terdistribusi secara normal. 

3.6.3.2 Uji Multikolinearitas  

Uji Multikolinearitas dilakukan engan maksud untuk mengetahui apakah 

ada hubungan antar variabel bebas (independent) pada model regresi. Untuk 
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melakukan uji multikolinearitas penelitian ini menggunakan perhitungan nilai 

tolerance dan VIF (Variance Inflation Factor). Nilai tolerance yang rendah artinya 

sama dengan nilai VIF yang tinggi. 

Ketentuan : 

1. Jika nilai tolerance < 0,10 dan nilai VIF > 10, maka terjadi multikolonieritas 

antara variabel bebas. 

2. Jika nilai tolerance > 0,10 dan nilai VIF < 10, maka tidak terjadi 

multikolonieritas antara variabel bebas. 

3.6.3.3 Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas adalah suatu pengujian yang dilakukan dengan 

tujuan untuk menguji ada atau tidaknya kesamaan varian dari residual dalam satu 

penelitian ke penelitian yang lain dalam model regresi. Model regresi dikatakan 

baik apabila tidak terjadi gejala heteroskedastisitas. Untuk mengetahui ada atau 

tidaknya gejala heteroskedastisitas salah satu cara yang digunakan adalah dengan 

menggunakan uji park. Uji park dilakukan dengan cara melakukan pemangkatan 

terhadap residual kemudian dilakukan transformasi LN (logaritma natural) baru 

kemudian melakukan regresi terhadap variabel independent. Dasar pengambilan 

keputusan dalam uji park adalah sebagai berikut : 

1. Nilai signifikansi > 0,05 maka dapat disimpulkan tidak terjadi gejala 

heteroskedastisitas. 

2. Nilai signifikansi < 0,05 maka dapat disimpulkan terjadi gejala 

heteroskedastisitas. 
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3.6.4 Analisis Regresi Linier Berganda 

Analisis regresi linier berganda merupakan pengujian yang dipakai untuk 

menguji hubungan inier minimal dua variabel independen yang mempengaruhi 

variabel dependen. Dalam penelitian ini diperlukan software SPSS untuk 

mengetahui hubungan antara variabel independen (Financial Knowledge, Financial 

Attitude, dan Personality) terhadap variabel dependen (Financial Management 

Behavior). Adapun persamaan regresinya yaitu sebagai berikut : 

Y = a + b1X1 + b2X2 +  b3X3 +e 

Y= Financial Management Behavior 

a = Konstanta 

b1,b2,b3 = Koefisien regresi 

X1 = Financial Knowledge 

X2 = Financial Attitude 

X3 = Personality 

e = Error ( kesalahan pengganggu) 

3.6.4.1 Uji Kelayakan Model 

1. Uji Signifikansi Simultan (Uji F) 

Uji ini dilakukan untuk melihat apakah semua variabel independent dalam 

model penelitian ini memiliki pengaruh secara simultan terhadap variabel dependen 

(Ghozali, 2016). Dengan taraf signifikansi α sama dengan 5% (α = 0,05). Uji ini 
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juga dilakukan untuk mengetahui layak atau tidaknya model regresi yang 

diterapkan dalam penelitian ini, Pengujian dilakukan dengan membandingkan hasil 

dari F hitung dengan F tabel. Kriteria pengambilan keputusan dalam uji ini yaitu 

sebagai berikut : 

a. Jika nilai signifikansi > 0,05 atau F hitung < F tabel maka dapat diartikan 

bahwa variabel independent tidak berpengaruh secara simultan terhadap 

variabel dependen. 

b. Jika nilai signifikansi < 0,05 atau F hitung > F tabel maka dapat diartikan 

bahwa variabel independent berpengaruh secara simultan terhadap variabel 

dependen. 

Rumusan hipotesis statistik yang digunakan dalam pengujian ini yaitu : 

Ho : β1 = β2= β3 = 0, artinya variabel independent (X1,X2,X3) secara simultan 

tidak berpengaruh terhadap variabel dependen (Y). 

Ha : tidak semua β berharga nol artinya variabel independent (X1,X2,X3) 

bersama-sama berpengaruh terhadap variabel dependen (Y). 

 

2. Uji Koefisien Determinasi 

Koefisien determinasi atau Adj R-Square  yaitu salah satu pengukuran 

sederhana dan sering digunakan untuk menguji kualitas suatu persamaan  regresi 

(Gujarati, N.D., & Porter, 2013). Uji koefisien determinasi (Adj R2) digunakan 

untuk memperkirakan sejauh mana variabel independent secara simultan dalam 

menjelaskan perubahan yang terjadi pada variabel dependen. Nilai koefisien yaitu 
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antara 0 – 1. Apabila nilai Adj R-Square nol (0), maka variabel independen 

dianggap tidak mampu menjelaskan variabel dependen, atau jika nilai Adj R-Square 

kecil maka dapat dinyatakan kemampuan variabel independent dalam menjelaskan 

variabel dependen rendah atau terbatas. Sedangkan jika Adj R-Square mendekati 

angka 1 maka dapat dinyatakan bahwa tingkat kemampuan variabel independent 

dalam menjelaskan variabel dependen juga semakin baik dan kuat, serta sanggup 

memberikan informasi yang dibutuhkan untuk menjelaskan variabel dependen 

dalam penelitian. 

 

3.6.4.2 Uji Hipotesis  

1. Uji Parsial (Uji t) 

Uji t digunakan untuk menjelaskan seberapa besar tingkat pengaruh variabel 

independent terhadap variabel dependen (Ghozali, 2016). Nilai signifikansi pada 

penelitian ini sebesar α = 5% atau 0,05. Kriteria-kriteria yang digunakan dalam 

pengujian ini yaitu : 

a. Apabila nilai signifikansi t > 0,05, maka tidak terdapat pengaruh signifikan 

secara parsial variabel independent terhadap variabel dependen, maka Ho 

diterima dan Ha ditolak. 

b. Apabila nilai signifikansi t < 0,05, maka terdapat pengaruh signifikansi 

antara satu variabel independen terhadap variabel dependen, maka Ho 

ditolak dan Ha diterima. 



 

40 

 

BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1 Deskripsi Obyek Penelitian 

4.1.1 Distribusi Penyebaran Kuesioner 

 Responden dalam penelitian ini yaitu pelaku Usaha Mikro Kecil Menengah 

(UMKM) di Kabupaten Pati yang terdaftar pada Dinas Koperasi dan UMKM 

Kabupaten Pati. Dari kuesioner yang disebar sebanyak 130 kuesioner, kuesioner 

yang kembali dan diolah sebesar 105 kuesioner. Secara terperinci dapat dilihat pada 

tabel 4.1 sebagai berikut: 

Tabel 4.1 Penyebaran Kuesioner 

Keterangan Jumlah 

Kuesioner yang disebar 130 kuesioner 

Kuesioner tidak lengkap 25 kuesioner 

Kuesioner yang digunakan 105 kuesioner 

Respon rate 80,77% 

Sumber : data primer yang diolah, 2021 

4.1.2 Gambaran Umum Responden 

 Identitas dari 105 responden  dapat dikelompokkan menurut : Jenis Produk 

yang dihasilkan, Usia pelaku UMKM, Umur UMKM, Jumlah Karyawan, adalah 

sebagai berikut : 

Tabel 4.2 Jenis Produk Yang Dihasilkan 

No. Jenis Produk Yang Dihasilkan Frekuensi Prosentase 

1. 

2. 

3. 

4. 

5. 

Makanan dan minuman 

Kerajinan 

Fashion 

Jasa 

Lain-lain 

47 

21 

20 

5 

12 

44,76 

20,00 

19,05 

4,76 

11,43 

Jumlah 105 100 
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Berdasarkan tabel 4.2 diatas dapat dilihat bahwa jumlah responden dengan 

jenis usaha makanan dan minuman sebanyak 47 responden atau 44,76%, jenis usaha 

kerajinan sebanyak 21 responden atau 20%, jenis usaha fashion sebanyak 20 

responden atau 19,05%, jenis usaha jasa sebanyak 5 responden atau 4,76% dan jenis 

usaha lain-lain sebanyak 12 responden atau 11,43%. Hal ii mengindikasikan bahwa 

jenis usaha makanan dan minuman jumlahnya paling banyak, sebab kebutuhan akan 

makanan dan minuman ini banyak dibutuhkan oleh masyarakat. 

Tabel 4.3 Usia Pelaku UMKM 

No. Usia Pelaku UMKM Frekuensi Prosentase 

1. 

2. 

3. 

4. 

21 – 30 tahun 

31 – 40 tahun 

41 – 50 tahun 

51 – 60 tahun 

7 

39 

24 

35 

6,67 

37,14 

22,86 

33,33 

Jumlah 105 100 

Sumber : data primer, tahun 2021 

Berdasarkan tabel 4.3 diatas dapat diketahui bahwa jumlah responden dengan 

usia 21–30 tahun sebanyak 7 responden atau 6,67%, usia 31-40 tahun  sebanyak 39 

responden atau 37,14%, usia 41-50 tahun sebanyak 24 responden atau 22,86%, usia 

51-60 tahun sebanyak 35 responden atau 33,33%. Hal ini mengindikasikan bahwa 

usia pelaku umkm yang mengisi kuesioner paling banyak di usia antara 31-40 tahun 

yaitu usia matang dalam pengambilan keputusan. 

Tabel 4.4 Umur UMKM 

No. Umur UMKM Frekuensi Prosentase 

1. 

2. 

3. 

4. 

1-5 tahun 

6-10 tahun 

11- 15 tahun 

>15 tahun 

13 

48 

26 

18 

 

12,38 

45,72 

24,76 

17,14 

Jumlah 105 100 

Sumber : data primer, tahun 2021 
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Berdasarkan tabel 4.4 diatas dapat diketahui bahwa jumlah responden dengan 

umur usaha 1-5 tahun sebanyak 13 responden atau 12,38%, umur usaha 6-10 tahun 

sebanyak 48 responden atau 45,72%, umur usaha 11-15 tahun sebanyak 26 

responden atau 24,76%, umur usaha lebih dari 15 tahun sebanyak 18 responden 

atau 17,14%. Hal ini mengindikasikan bahwa lama usaha UMKM yang dijadikan 

responden paling banyak adalah di umur 6-10 tahun. 

Tabel 4.5 Jumlah Karyawan 

No. Jumlah Karyawan Frekuensi Prosentase 

1. 

2. 

3. 

4. 

1-5 orang 

6-10 orang 

11–30 orang 

>100 orang 

78 

24 

2 

1 

74,29 

22,86 

1,90 

0,95 

Jumlah 105 100 

 Sumber: data primer, tahun 2021 

Berdasarkan tabel 4.5 diatas dapat diketahui bahwa jumlah responden dengan 

jumlah karyawan 1-5 orang sebanyak 78 responden atau 74,29%, jumlah karyawan 

6-10 orang sebanyak 24 responden atau 22,86%, jumlah karyawan 11-30 orang 

sebanyak 2 responden atau 1,90%, dan jumlah karyawan lebih dari 100 orang 

sebanyak 1 responden atau 0,95%. Hal ini mengindikasikan bahwa jumlah 

karyawan UMKM yang paling banyak yang dijadikan responden adalah 1-5 0rang. 

 

4.2 Analisis Data 

4.2.1 Hasil Analisis Statistik Deskriptif 

Deskripsi kategori variabel menggambarkan tanggapan responden mengenai 

pengaruh financial knowledge, financial attitude, dan personality terhadap financial 

managemnet behavior pada pelaku umkm di Kabupaten Pati. Data hasil penelitian 
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kemudian dikategorikan ke dalam tiga kelompok yaitu tinggi, sedang, dan rendah. 

Berikut kategorisasi rata-rata skor penilaian responden : 

Tabel 4.6 Kategori jawaban 

Rata-rata skor Kriteria 

1,00 – 2,34 Rendah 

2,35 – 3,67 Sedang 

3,68 - 5 Tinggi 

Sumber : Ferdnand, 2014 

Dari analisis statistik deskriptif dari masing-masing variabel didapat hasil 

sebagai berikut : 

a. Financial Knowledge 

Tanggapan responden tentang variabel financial knowledge dalam penelitian 

ini, diukur dengan 13 item soal, sebagai berikut : 

Tabel 4.7 Tanggapan Responden Tentang Variabel Financial Knowledge 

Indikator Jawaban Responden Jumlah 

Responden 

Skor 

SS S N TS STS 

F % F % F % F % F % 

X1.1 20 19 82 78 3 3 0 0 0 0 105 4,16 

X1.2 23 22 80 76 1 1 1 1 0 0 105 4,19 

X1.3 7 7 88 84 10 9 0 0 0 0 105 3,97 

X1.4 14 13 74 71 16 15 1 1 0 0 105 3,96 

X1.5 7 7 84 80 12 11 2 2 0 0 105 3,91 

X1.6 2 2 73 70 27 26 2 2 1 1 105 3,70 

X1.7 2 2 76 72 19 18 7 7 1 1 105 3,68 

X1.8 3 3 69 66 26 25 6 6 1 1 105 3,64 

X1.9 5 5 56 53 40 38 4 4 0 0 105 3,59 

X1.10 5 5 67 64 27 26 6 6 0 0 105 3,68 

X1.11 2 2 47 45 36 34 17 16 3 3 105 3,27 

X1.12 3 3 55 52 40 38 7 7 0 0 105 3,51 

X1.13 6 6 57 54 37 35 4 4 1 1 105 3,60 

Sumber : Data primer yang diolah, tahun 2021 
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Berdasarkan tabel 4.7 diatas dapat diketahui bahwa jawaban responden pada 

variabel financial knowledge termasuk dalam kategori tinggi dan sedang, yang 

termasuk kategori sedang adalah pada indikator X1.8, X1.9, X1.11, X1.12, X1.13. 

Sedangkan yang termasuk kategori tinggi adalah sisanya. Dari jawaban responden 

skor tertinggi untuk variabel financial knowledge adalah indikator X1.2 pelaku 

usaha mengetahui cara mengelola keuangan yang baik dan bijaksana dengan skor 

4,19. Hal ini mengindikasikan bahwa pelaku UMKM sudah memahami tentang 

pengetahuan dalam mengelola keuangan usahanya dengan baik. Hasil jawaban 

responden paling rendah adalah indikator X1.11 pelaku umkm mengetahui 

karakteristik saham, obligasi, dan reksa dana dengan skor 3,27. Hal ini 

mengindikasikan bahwa pelaku umkm belum begitu mengetahui tentang 

karakteristik saham, obligasi, dan reksadana.  

b. Financial Attitude 

Tanggapan responden tentang variabel financial attitude dalam penelitian ini, 

diukur dengan 6 item soal, sebagai berikut : 

Tabel 4.8 Tanggapan Responden Tentang Variabel Financial Attitude 

Indikator Jawaban Responden Jumlah 

Responden 

Skor 

SS S N TS STS 

F % F % F % F % F % 

X2.1 41 39 58 55 6 6 0 0 0 0 105 4,33 

X2.2 25 24 74 70 6 6 0 0 0 0 105 4,18 

X2.3 53 50 45 43 7 7 0 0 0 0 105 4,44 

X2.4 51 49 45 43 9 8 0 0 0 0 105 4,40 

X2.5 3 3 60 57 35 33 7 7 0 0 105 3,56 

X2.6 4 4 79 75 18 17 4 4 0 0 105 3,79 

              Sumber : Data primer yang diolah, tahun 2021 
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Berdasarkan tabel 4.8 diatas dapat diketahui bahwa jawaban responden pada 

variabel financial attitude termasuk dalam kategori tinggi kecuali pada indikator 

X2.5 masuknya ke kategori sedang. Dari jawaban responden skor tertinggi untuk 

variabel financial attitude adalah indikator X2.3 melakukan pencatatan keuangan 

usaha merupakan hal yang penting dengan skor 4,44. Hal ini mengindikasikan 

bahwa pelaku umkm disini pemilik umkm menganggap pencatatan keuangan usaha 

adalah hal yang penting, dan dari sini bisa diketahui bahwa mereka sudah 

melakukan hal tersebut untuk kelangsungan usahanya. Sedangkan hasil jawaban 

responden paling rendah adalah indikator X2.5 menggunakan kredit bank untuk 

mengatasi kekurangan dana untuk keperluan usaha dengan skor 3,56. Hal ini 

mengindikasikan bahwa pelaku umkm belum banyak yang menggunakan kredit 

bank dalam mengatasi kekurangan dana, kemungkinan faktor lain yang 

menyebabkan hal demikian adalah karena takut tidak bisa mengembalikan hutang 

pada bank dan juga masih memiliki tabungan pribadi yang dapat digunakan untuk 

mengatasi kekurangan dana usaha tersebut. 

c. Personality 

Tanggapan responden tentang variabel personality dalam penelitian ini, diukur 

dengan 10 item soal, sebagai berikut : 

Tabel 4.9 Tanggapan Responden Tentang Variabel Personality 

Indikator Jawaban Responden Jumlah 

Responden 

Skor 

SS S N TS STS 

F % F % F % F % F % 

X3.1 44 42 60 57 1 1 0 0 0 0 105 4,41 

X3.2 20 19 76 72 7 7 2 2 0 0 105 4,09 

X3.3 8 8 73 69 24 23 0 0 0 0 105 3,85 

X3.4 3 3 74 70 27 26 1 1 0 0 105 3,75 
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X3.5 4 4 78 74 21 20 2 2 0 0 105 3,80 

X3.6 22 21 78 74 5 5 0 0 0 0 105 4,16 

X3.7 25 24 76 72 4 4 0 0 0 0 105 4,20 

X3.8 31 30 59 56 15 14 0 0 0 0 105 4,15 

X3.9 43 41 60 57 2 2 0 0 0 0 105 4,39 

X3.10 34 32 68 65 3 3 0 0 0 0 105 4,30 

         Sumber : Data primer yang diolah, tahun 2021 

Berdasarkan tabel 4.9 diatas dapat diketahui bahwa jawaban responden untuk 

variabel personality termasuk dalam kategori tinggi untuk seluruh indikator. Dari 

jawaban responden skor tertinggi untuk variabel personality adalah indikator X3.1 

pelaku usaha orangnya optimis dapat berhasil dalam mengelola keuangan usaha 

yang dijalankan dengan skor 4,41. Hal ini mengindikasikan bahwa pelaku umkm 

disini adalah pribadi yang optimis dalam menjalankan usaha, dengan sikap yang 

optimis menjadikan beliau semangat dalam hal yang terkait dengan pengembangan 

usahanya, seperti menggali informasi yang dapat menjadikan bisnisnya terus 

berkembang. Sedangkan untuk skor terendah adalah indikator X3.4 resiko yang 

besar membuat pelaku usaha tidak berani untuk mengambil keputusan keuangan 

dengan skor 3,75. Hal ini mengindikasikan bahwa sebagian pemilik usaha ini masih 

takut untuk mengambil resiko, mereka takut mendapati kerugian yang besar jadi 

pemilik usaha ini lebih memilih dizona nyaman, dengan pengambilan keputusan 

yang minim resiko terkait keuangan usahanya. 

d. Financial Management Behavior 

Tanggapan responden mengenai variabel financial management behavior, 

sebagai berikut : 
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Tabel 4.10 Tanggapan Responden Tentang Variabel Financial Management 

Behavior 

Indikator Jawaban Responden Jumlah 

Responden 

Skor 

SS S N TS STS 

F % F % F % F % F % 

Y.1 14 13 87 83 4 4 0 0 0 0 105 4,10 

Y.2 17 16 79 75 8 8 1 1 0 0 105 4,07 

Y.3 9 9 81 77 15 14 0 0 0 0 105 3,94 

Y.4 22 21 79 75 4 4 0 0 0 0 105 4,17 

Y.5 2 2 62 59 36 34 5 5 0 0 105 3,58 

Y.6 33 31 64 61 8 8 0 0 0 0 105 4,24 

Y.7 30 29 71 67 4 4 0 0 0 0 105 4,25 

Y.8 51 49 51 49 3 2 0 0 0 0 105 4,46 

Y.9 9 8 64 61 30 29 1 1 1 1 105 3,75 

Y.10 8 8 74 70 21 20 1 1 1 1 105 3,83 

Y.11 45 43 56 53 4 4 0 0 0 0 105 4,39 

Y.12 32 30 69 66 4 4 0 0 0 0 105 4,27 

Y.13 7 7 89 85 9 8 0 0 0 0 105 3,98 

Y.14 7 7 78 74 19 18 1 1 0 0 105 3,87 

           Sumber : Data primer yang diolah, tahun 2021 

Berdasarkan tabel 4.10 diatas dapat diketahui bahwa jawaban responden untuk 

variabel financial management behavior termasuk dalam kategori tinggi untuk 

seluruh indikator. Dari jawaban responden skor tertinggi untuk variabel financial 

management behavior adalah indikator Y.8 Membayar tagihan bulanan (listrik, air 

telepon) tempat usaha secara tepat waktu dengan skor 4,46. Hal ini 

mengindikasikan bahwa membayar tagihan tempat usaha adalah kewajiban dan 

pemilik usaha ini sudah melakukannya dengan sering, karena dengan membayar 

tagihan secara tepat waktu menunjukkan bahwa pemilik umkm ini memiliki skill 

menejemen keuangan yang bagus dan ketaatan yang baik. Apabila mereka nunggak 

pembayaran tagihan nantinya juga akan beresiko untuk jalannya bisnis. Sedangkan 

untuk skor jawaban yang paling rendah adalah indikator Y.5 mengasuransikan harta 

(tempat yang digunakan untuk usaha, kendaraan operasional) yang dimiliki untuk 
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menghindari risiko dimasa yang akan datang dengan skor 3,58. Hal ini 

mengindikasikan bahwa pemilik usaha masih sedikit yang mengasuransikan aset 

yang dia punya, karena disini pelaku usaha dari segala aspek seperti fashion, 

makanan dan minuman, jasa, dll. Dari responden yang mengisi kuesioner penelitian 

ini, masih banyak pelaku usaha yang tidak memiliki kendaraan operasional seperti 

pada kelompok jasa, dan masih terdapat pelaku usaha yang menyewa ruko untuk 

dijadikan tempat usaha, serta minimnya pengetahuan terkait dengan asuransi jadi 

masih banyak pelaku umkm yang belum mengasuransikan aset usahanya bahkan 

takut untuk mengasuransikan hartanya. 

 

4.2.2 Hasil Uji Kualitas Data 

4.2.2.1 Hasil Uji Validitas 

Uji Validitas adalah pengujian korelasi atau hubungan antar item pertanyaan 

dalam satu variabel. Hasil pengolahan dengan menggunakan bantuan SPSS untuk 

masing-masing variabel Financial Knowledge, Financial Attitude, Personality dan 

Financial Management Behavior adalah sebagai berikut : 

Tabel 4.11 Hasil Uji Validitas 

Variabel No. Item r hitung r tabel Keterangan 

Financial 

Knowledge 

1. 

2. 

3. 

4. 

5. 

6. 

7. 

8. 

9. 

10. 

11. 

0,477 

0,518 

0,598 

0,678 

0,614 

0,769 

0,809 

0,743 

0,821 

0,802 

0,775 

0,195 

0,195 

0,195 

0,195 

0,195 

0,195 

0,195 

0,195 

0,195 

0,195 

0,195 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 
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12. 

13. 

0,795 

0,821 

0,195 

0,195 

Valid 

Valid 

Financial 

Attitude 

1. 

2. 

3. 

4. 

5. 

6. 

0,644 

0,610 

0,694 

0,645 

0,472 

0,554 

0,195 

0,195 

0,195 

0,195 

0,195 

0,195 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Personality 1. 

2. 

3. 

4. 

5. 

6. 

7. 

8. 

9. 

10. 

0,549 

0,492 

0,435 

0,486 

0,345 

0,610 

0,456 

0,576 

0,401 

0,509 

0,195 

0,195 

0,195 

0,195 

0,195 

0,195 

0,195 

0,195 

0,195 

0,195 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Financial 

Management 

Behavior 

1. 

2. 

3. 

4. 

5. 

6. 

7. 

8. 

9. 

10. 

11. 

12. 

13. 

14. 

0,607 

0,580 

0,537 

0,534 

0,318 

0,507 

0,424 

0,559 

0,564 

0,594 

0,561 

0,573 

0,625 

0,465 

0,195 

0,195 

0,195 

0,195 

0,195 

0,195 

0,195 

0,195 

0,195 

0,195 

0,195 

0,195 

0,195 

0,195 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Sumber : data primer yang di olah 

Uji validitas dilakukan dengan menggunakan korelasi product moment, 

yaitu dengan membandingkan nilai r hitung dan r tabel (0,195). Berdasarkan  

kategori diatas, maka semua item soal dalam indikator variabel Financial 

Knowledge, Financial Attitude, Personality dan Financial Management Behavior 

adalah valid, sehingga  penelitian dapat dilanjutkan pada proses berikutnya. 
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4.2.2.2 Hasil Uji Reliabilitas 

Uji  reliabilitas adalah pengujian yang dilakukan untuk menguji keefektifan dan 

keakuratan instrumen penelitian setelah dilakukan uji validitas, instrumen dapat 

dikatakan reliabel apabila instrumen tersebut memiliki kestabilan dan konsistensi 

jawaban dari waktu ke waktu. Adapun hasil uji reliabilitas antara  Financial 

Knowledge, Financial Attitude, Personality, dan Financial Management Behavior 

dapat dilihat pada tabel berikut ini : 

Tabel 4.12 Hasil Uji Reliabilitas 

No. Indikator Nilai r Alpha Keterangan 

1. 

2. 

3. 

4. 

Financial Knowledge 

Financial attitude 

Personality 

Financial Management 

Behavior 

0,920 

0,644 

0,639 

0,796 

Reliabel 

Reliabel 

Reliabel 

Reliabel 

Sumber : data primer yang diolah, tahun 2021 

Berdasarkan tabel 4.12 diatas dapat diketahui bahwa masing-masing variabel 

antara Financial Knowledge, Financial Attitude, Personality dan Financial 

Management Behavior ternyata diperoleh α lebih dari 0,6 maka item pertanyaan 

tersebut bersifat reliabel. Dengan demikian, maka dapat disimpulkan bahwa uji 

reliabilitas terhadap keseluruhan variabel dalam penelitian ini adalah bersifat 

reliabel. 

4.2.3 Hasil Uji Asumsi Klasik 

4.2.3.1 Hasil Uji Normalitas 

Uji normalitas dilakukan untuk menguji apakah dalam model regresi 

variabel independen dan variabel dependen terdistribusi secara normal atau tidak. 
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Uji normalitas dalam penelitian ini menggunakan Kolmogrov smirnov, diperoleh 

hasil sebagai berikut : 

Tabel 4.13 Hasil Uji Normalitas 

Model Regresi N SD K-S P Value 

Model regresi 105 3,0237 1,271 0,079 

Sumber : Data primer yang diolah, 2021 

Berdasarkan tabel 4.13 diatas dapat dijelaskan bahwa uji normalitas pada 

model regresi dengan sampel yang ditetapkan sebanyak 105, setelah diuji 

normalitasnya diperoleh nilai signifikansi kolmogrov-smirnov sebesar 0,079 > 0,05, 

sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa model regresi ini memenuhi asumsi 

normalitas data. 

4.2.3.2  Hasil Uji Multikolonieritas 

Uji multikolonieritas dilakukan untuk menguji apakah dalam model regresi 

ada korelasi antar variabel independen. Model regresi yang baik adalah model yang 

tidak terdapat korelasi diantara variabel indepedennya. Pengujian ini dilakukan 

dengan memperhatikan nilai matriks korelasi yang dihasilkan pada saat pengolahan 

data serta nilai tolerance dan VIF (Variance Inflation Factor). Model regresi tidak 

terjadi multikolonieritas apabila nilai VIF kurang dari 10 dan tolerance lebih dari 

0,1. Hasil pengujian multikolonieritas dapat dilihat pada tabel berikut ini : 

Tabel 4.14 Hasil Uji Multikolinearitas 

Model 

regresi 

Variabel 

Independen 

Tolerance VIF Keterangan 

1 Financial Knowledge 

Financial Attitude 

Personality 

0,724 

0,909 

0,744 

1,381 

1,100 

1,345 

Tidak 

multikolinearitas 

Sumber : Data primer yang diolah, 2021 



52 

 

 

 

Hasil uji multikolinearitas menunjukkan bahwa semua variabel independen 

(Financial Knowledge, Financial Attitude, Personality) mempunyai nilai tolerance 

lebih besar dari 10% (0,10) dan nilai VIF lebih kecil dari 10 sehingga dapat ditarik 

kesimpulan bahwa model regresi tidak terjadi multikolinearitas. 

4.2.3.3 Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji ada atau tidaknya kesamaan 

varian dari residual dalam satu penelitian ke penelitian yang lain dalam model 

regresi. Model regresi yang baik adalah yang tidak ada gejala heteroskedastisitas. 

Uji heteroskedastisitas dalam penelitian ini menggunakan uji park, uji park 

dilakukan dengan cara melakukan pemangkatan terhadap residual kemudian 

dilakukan transformasi LN (logaritma natural) baru kemudian melakukan regresi 

terhadap variabel independent. Hasil dari uji heterosdastisitas dapat dilihat pada 

tabel berikut ini : 

Tabel 4.15 Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Model 

regresi 

Variabel independen P-Value Keterangan 

1 Financial Knowledge 

Financial Attitude 

Personality 

0,102 

0,442 

0,810 

Tidak terjadi 

heteroskedastisitas 

Sumber : Data primer yang diolah, 2021 

Dari hasil perhitungan pada tabel 4.15 didapatkan hasil bahwa variabel 

independent memiliki nilai signifikansi masing-masing  lebih besar dari 0,05. Yang 

mengartikan bahwa model regresi dalam penelitian ini tidak terjadi gejala 

heteroskedastisitas. 
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4.2.4. Persamaan Regresi Linier Berganda 

Model persamaan regresi yang baik adalah model yang memenuhi 

persyaratan uji asumsi klasik, diantaranya adalah data harus normal, model harus 

bebas dari multikolinearitas, dan juga terbebas dari gejala heteroskedastisitas. Dari 

hasil analisis sebelumnya, telah terbukti bahwa model persamaan yang diajukan 

dalam penelitian ini telah memenuhi persyaratan uji asumsi klasik sehingga model 

persamaan dalam penelitian ini sudah dapat dianggap baik. 

Tabel 4.16 Persamaan Regresi Linier Berganda 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standa

rdized 

Coeffic

ients 

t Sig. 

B Std.Error Beta 

1 (Constant) 

    Financial  Knowledge(X1) 

    Financial Attitude (X2) 

    Personality (X3) 

15,401 

0,154 

0,330 

0,628 

5,328 

0,061 

0,145 

0,134 

 

0,226 

0,182 

0,416 

2,891 

2,512 

2,267 

4,684 

0,005 

0,014 

0,026 

0,000 

Dependent Variable: Financial Management Behavior 

Regresi antara Financial Knowledge, Financial Attitude, dan Personality 

terhadap Financial Management Behavior dengan dibantu program SPSS dalam 

tabel 4.16 maka persamaan regresi model penelitian ini adalah : 

Y = 15,401 + 0,154 X1 + 0,330 X2 + 0,628 X3 

Hasil persamaan regresi berganda diatas memberikan artian bahwa : 

a. Nilai konstanta sebesar 15,401 bernilai positif, dapat diartikan bahwa apabila 

financial knowledge, financial attitude, dan personality bernilai 0, maka 

besarnya financial management behavior (Y) sebesar 15,401. 
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b. Koefisien regresi financial knowledge yaitu 0,154, artinya apabila financial 

knowledge naik satu satuan maka financial management behavior (perilaku 

manajemen keuangan) mengalami kenaikan sebesar 0,154 dengan asumsi 

financial attitude dan personality konstan. Nilai koefisien bertanda positif 

artinya jika financial knowledge meningkat, maka financial management 

behavior akan semakin meningkat. 

c. Koefisien regresi financial attitude yaitu 0,330, artinya apabila financial 

attitude naik satu satuan maka financial management behavior (perilaku 

manajemen keuangan) mengalami kenaikan sebesar 0,330 dengan asumsi 

financial knowledge dan personality konstan. Nilai koefisien bertanda positif 

artinya jika financial attitude meningkat, maka financial management behavior 

akan semakin meningkat. 

d. Koefisien regresi personality yaitu 0,628, artinya apabila personality naik satu 

satuan maka financial management behavior (perilaku manajemen keuangan) 

mengalami kenaikan sebesar 0,628 dengan asumsi financial knowledge dan 

financial attitude konstan. Nilai koefisien bertanda positif artinya jika 

personality meningkat, maka financial management behavior akan semakin 

meningkat. 

4.2.4.1 Hasil Uji Kelayakan Model 

1. Hasil Uji Signifikansi Simultan (Uji Statistik F) 
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Pengujian ini bertujuan untuk mengetahui ada/tidaknya pengaruh antara 

variabel bebas secara simultan terhadap variabel terikat. Hasil dari uji F adalah 

sebagai berikut : 

Tabel 4.17 Hasil Uji F Model regresi 

Model regresi F hitung P-Value Keterangan 

1 23,262 0,000 Model Fit 

 

Dapat dilihat pada tabel diatas, berdasarkan perhitungan dengan bantuan 

software SPSS diperoleh nilai signifikansi F pada model regresi sebesar α = 0,000 

< 0,05, yang artinya semua variabel bebas (X) yang terdiri dari financial knowledge, 

financial attitude, dan personality berpengaruh secara simultan terhadap variabel 

terikat (Y) yaitu financial management behavior. Sehingga model regresi dalam 

penelitian ini adalah fit/layak guna penelitian. 

2. Hasil Uji Koefisien Determinasi 

Uji koefisien determinasi digunakan untuk mengetahui seberapa besar 

pengaruh variabel independent terhadap variabel dependen yang dinyatakan dalam 

persentase (%). Berdasarkan hasil pengolahan diperoleh hasil koefisien determinasi 

sebagai berikut : 

Tabel 4.18 Hasil Uji Koefisien Determinasi 

Model Summaryb 

R R Square Adjusted R Square Std.Error of the 

Estimate 

639a 0,409 0,391 3,056 

Sumber: Data primer yang diolah dengan SPSS (2021) 

Berdasarkan tabel diatas, didapat nilai Adjusted R Square sebesar 0,391 hal 

ini menunjukkan variabel independen (financial knowledge, financial attitude, dan 
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personality) dapat menjelaskan variabel dependen (financial management 

behavior) sebesar 39,1% sedangkan sisanya dijelaskan oleh variabel lain diluar 

model penelitian ini. 

4.2.4.2 Hasil Uji Hipotesis 

Hasil Uji Parsial (Uji t) 

Pengujian hipotesis dalam penelitian ini menguji pengaruh financial 

knowledge terhadap financial management behavior, pengaruh financial attitude 

terhadap financial management behavior, serta pengaruh personality terhadap 

financial management behavior. Hasil pengujian hipotesis adalah sebagai berikut : 

Tabel 4.19 Hasil Uji t 

Variabel independen t hitung P-Value Keterangan 

Financial Knowledge 

Financial Attitude 

Personality 

2,512 

2,267 

4,684 

0,014 

0,026 

0,000 

H1 diterima 

H2 diterima 

H3 diterima 

Sumber: Data primer yang diolah, 2021 

Penjelasan dari masing-masing hipotesis adalah sebagai berikut : 

a. Hipotesis 1 : Pengaruh Financial Knowledge terhadap Financial 

Management Behavior 

Hasil pengujian hipotesis 1: pengaruh financial knowledge terhadap financial 

management behavior, diperoleh tingkat signifikansi α = 0,014 < 0,05 dan t 

hitung bernilai positif sebesar 2,512, dengan demikian Ha diterima dan Ho 

ditolak yang artinya financial knowledge berpengaruh positif signifikan 

terhadap financial management behavior. Dengan demikian dapat disimpulkan 

bahwa H1 diterima. 
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b. Hipotesis 2 : Pengaruh Financial Attitude terhadap Financial 

Management Behavior 

Hasil pengujian hipotesis 2 : pengaruh Financial Attitude terhadap Financial 

Management Behavior, diperoleh tingkat signifikansi α = 0,026 < 0,05 dan nilai 

t hitung bernilai positif sebesar 2,267, dengan demikian Ha diterima dan Ho 

ditolak yang artinya financial attitude berpengaruh positif signifikan terhadap 

financial management behavior. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 

H2 diterima. 

c. Hipotesis 3 : Pengaruh Personality terhadap Financial Management 

Behavior 

Hasil pengujian hipotesis 3 : pengaruh Personality terhadap Financial 

Management Behavior, diperoleh tingkat signifikansi α = 0,000 < 0,05 dan nilai 

t hitung bernilai positif sebesar 4,684, dengan demikian Ha diterima dan Ho 

ditolak, yang artinya personality berpengaruh positif signifikan terhadap 

financial management behavior. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 

H3 diterima. 

4.3 Pembahasan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh financial knowledge, 

financial attitude, dan personality terhadap financial management behavior pada 

pelaku UMKM di Kabupaten Pati. Berdasarkan waktu penelitian ini dilakukan 

adalah pada saat terjadi pandemi covid’19 dimana didapatkan hasil bahwa situasi 

pandemi ini berbeda dengan tahun-tahun sebelum terjadi pandemi, dimana hal ini 



58 

 

 

 

berdampak pada financial management behavior seorang pelaku usaha. Dalam 

masa pandemi ini pemilik usaha lebih berhati-hati dalam manajemen keuangan, 

salah satunya mereka melakukan pengurangan karyawan dalam operasional 

keseharian, dan juga yang dulunya hanya mengambil bahan baku dari satu tempat 

sekarang dari berbagai tempat dengan melihat mana yang harganya lebih murah. 

Hasil yang demikian ini didapatkan dari wawancara pada salah satu pemilik umkm 

batik bakaran. Dan berdasarkan hasil analisis keseluruhan, maka pembahasan 

mengenai penelitian ini adalah sebagai berikut : 

4.3.1 Pengaruh Financial Knowledge terhadap Financial Management 

Behavior 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa financial knowledge berpengaruh 

positif signifikan terhadap financial management behavior. Hal ini dibuktikan 

dengan hasil statistik uji t diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,014 < 0,05. Hasil 

tersebut memberikan makna bahwa seorang pelaku usaha semakin meningkatkan 

financial knowledge (pengetahuan keuangan) yang dimiliki maka akan semakin 

baik pula financial management behavior (perilaku manajemen keuangan) yang 

dilakukan. Financial knowledge yang dimiliki bisa menjadi salah satu faktor yang 

kuat untuk membantu individu tersebut dalam meminimalisir risiko yang mungkin 

terjadi dalam proses pengelolaan dan pengambilan keputusan keuangan usaha. 

Hasil penelitian ini mendukung teori yang menyatakan bahwa peningkatan 

financial knowledge dapat menjadi pengantar dalam proses membangun financial 

management behavior yang bijak dan bertanggung jawab. Sesuai dengan theory of 

planned behavior dengan financial knowledge yang baik akan memunculkan niat 
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individu bertindak dalam financial management behavior yang efisien. Dengan 

financial kwonledge yang baik maka individu tersebut akan lebih bijak dalam hal 

penganggaran, pengelolaan, dan ketepatan waktu dalam hal memenuhi kewajiban. 

Seorang pemilik usaha yang mengetahui dasar prinsip keuangan, akan dapat 

merencanakan usahanya dengan matang, memiliki kekayaan yang lebih besar, dan 

bisa terhindar dari hutang yang dapat mengakibatkan kebangkrutan. 

Hasil penelitian ini tidak mendukung penelitian (Herdjiono & Damanik, 

2016) yang menjelaskan bahwa financial knowledge tidak berpengaruh terhadap 

financial management behavior, karena tidak terbukti bahwa bahwa seseorang yang 

memiliki financial knowledge yang tinggi akan memiliki financial behavior yang 

baik. Financial knowledge seseorang terhadap keuangan cenderung berbeda-beda, 

dalam penelitian (Herdjiono & Damanik, 2016) menyatakan tidak selamanya 

seseorang dengan financial knowledge yang baik dapat mengendalikan manajemen 

keuangannya. 

Hasil penelitian ini mendukung penelitian (Amanah et al., 2016) dan 

(Humaira & Sagoro, 2018) yang menyatakan bahwa financial knowledge 

berpengaruh positif signifikan terhadap financial management behavior, sehingga 

semakin tinggi tingkat financial knowledge pemilik usaha maka financial 

management behavior individu tersebut juga semakin baik.  Hal ini mengisyaratkan 

bahwa financial knowledge dapat menjadi salah satu kebutuhan dasar bagi pelaku 

usaha dalam mengatasi masalah keuangan usahanya. Financial knowledge akan 

mempengaruhi bagaimana seorang pelaku usaha ini menerapkan perilaku 

menabung, melakukan kredit, berinvestasi, dan mengelola keuangan yang dimiliki. 
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Hal ini menunjukkan bahwa financial knowledge lebih menekankan pada 

kemampuan seorang pelaku usaha dapat memahami konsep dasar ilmu ekonomi 

dan keuangan hingga ke tahap bagaimana bisa menerapkannya secara tepat. 

Kesalahan dalam pengelolaan keuangan akibat minimnya financial knowledge 

(pengetahuan keuangan) akan menyebabkan keterbatasan financial yang dapat 

berakibat buruk pada manajemen keuangan setiap pelaku usaha. 

4.3.2 Pengaruh Financial Attitude terhadap Financial Management Behavior 

 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa financial attitude berpengaruh positif 

signifikan terhadap financial manajemen behavior. Hal ini dibuktikan dengan hasil 

statistik uji t diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,026 < 0,05. Hasil ini berarti 

bahwa semakin baik financial attitude seorang pelaku usaha maka perilaku 

manajemen keuangan (financial management behavior) yang dimiliki individu 

tersebut akan semakin baik pula, dalam hal ini berkaitan dengan pengambilan 

keputusan terkait dengan manajemen keuangannya. Seorang pelaku usaha dengan 

financial attitude yang baik akan menunjukkan pola pikir yang baik mengenai uang 

yang berkaitan dengan persepsinya terhadap masa depan usahanya, sehingga 

mampu mengontrol kondisi keuangan usaha yang dimilikinya. Dalam masa 

pandemi covid’19 ini ditunjukkan dengan bagaimana pemilik usaha ini tetap 

menjalankan usahanya seperti biasanya akan tetapi ada yang berbeda yaitu terkait 

dengan pengurangan jumlah karyawan, dan juga membandingkan harga dalam 

pembelian bahan baku. 
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Hasil penelitian ini mendukung theory of planned behavior dimana perilaku 

individu ditentukan oleh niat, nah niat disini salah satunya dipengaruhi oleh sikap, 

dalam hal ini sikap yang dimaksud yaitu sikap keuangan (financial attitude). 

Dengan financial attitude yang baik akan mengakibatkan financial management 

behavior yang baik dan bijaksana. Apabila seorang pelaku usaha memiliki sikap 

keuangan yang baik maka akan mengakibatkan pengambilan keputusan terkait 

dengan keuangan usahanya semakin baik dan bisa membuat usahanya tetap jalan 

kedepan dan terhindar dari pailit karena masalah keuangan. 

Hasil penelitian ini mendukung penelitian (Humaira & Sagoro, 2018) yang 

menyatakan terdapat hubungan yang signifikan antara financial attitude dan 

financial management behavior. Semakin tinggi sikap atas manajemen keuangan 

dan semakin besar jumlah informasi kuangan maka akan semakin banyak praktik 

manajemen keuangan yang dapat diterapkan. Seorang pelaku usaha akan cenderung 

memiliki perilaku keuangan yang bijak jika orang tersebut memiliki financial 

attitude yang baik dibandingakn dengan orang yang memiliki financial attitude 

yang buruk. Hal tersebut sejalan dengan penelitian (Herdjiono & Damanik, 2016) 

bahwa financial attitude memiliki pengaruh positif terhadap financial management 

behavior.  

Namun hasil penelitian ini tidak mendukung penelitian (Lianto & Elizabeth, 

2017) yang menyatakan bahwa financial attitude tidak berpengaruh terhadap 

financial management behavior. Perbedaan ini dikarenakan pada penelitian (Lianto 

& Elizabeth, 2017) obyek penelitian yang digunakan adalah ibu – ibu rumah tangga 

sedangkan dalam penelitian ini obyek penelitiannya adalah pelaku umkm. Serta 
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dalam (Lianto & Elizabeth, 2017) menyatakan bahwa financial attitude dipengaruhi 

oleh faktor demografi dimana karakter disetiap daerah berbeda-beda yang 

mengakibatkan sikap berperilaku seseorangpun berbeda-beda. 

4.3.3 Pengaruh Personality terhadap Financial Management Behavior 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa personality berpengaruh positif 

signifikan terhadap financial management behavior. Hal ini dibuktikan dengan 

hasil statistik uji t diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05. Hal ini berarti 

bahwa semakin baik personality yang dimiliki pelaku umkm maka financial 

management behaviornya juga semakin baik, dalam hal ini berkaitan dengan cara 

individu tersebut dalam mengelola keuangan usaha, dan pandangan-pandangan, 

serta cara-cara yang digunakan dalam pengambilan keputusan. 

Penelitian ini sesuai dengan Theory of Planned Behavior , yang menjelaskan 

bahwa behavior didasari oleh niat, niat sendiri dipengaruhi faktor salah satunya 

sikap, apabila individu memiliki kepribadian yang baik maka akan muncul sikap 

untuk berperilaku yang baik. Teori ini selanjutnya menjelaskan bagaimana 

behavior seseorang itu dapat mempengaruhi keberlangsungan dan perkembangan 

bisnis yang kompetitif yang sedang dijalankan. Kerangka kerja teori ini juga 

membantu seorang pemilik usaha ini mampu memahami faktor apa saja yang dapat 

membantu mereka menghasilkan behavior yang baik. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan (Humaira & Sagoro, 2018) dan (Putri, 

2020) yang menyatakan bahwa terdapat hubungan positif antara personality 

terhadap financial management behavior. Aspek personality merupakan salah satu 
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aspek yang mempengaruhi keberhasilan seseorang dalam mengelola keuangan. 

Selain itu, menurut (Lown, 2008) terdapat perbedaan personality wanita terkait 

dengan tabungan pensiun dan juga toleransi resiko yang menyebabkan financial 

behavior berbeda. Sehingga hasil keseluruhan penelitian menemukan bahwa wanita 

perlu belajar tentang risiko, efek waktu pada nilai uang, dan yang penting ialah 

kebutuhan untuk menetapkan tujuan keuangan yang tepat. Pemilik usaha dengan 

personality yang baik akan mampu menghasilkan financial management behavior 

yang bijak, dari pada pemilik usaha dengan personality yang buruk. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Simpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh financial knowledge, 

financial attitude, dan personality terhadap financial management behavior pada 

pelaku umkm di Kabupaten Pati pada tahun 2021 saat pandemi covid’19. Analisis 

data menggunakan bantuan software IBM SPSS versi 26 dengan 105 data sampel 

pelaku umkm. Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat 

disimpulkan sebagai berikut : 

1. Financial knowledge berpengaruh positif signifikan terhadap financial  

management bahevior. Hal ini karena jika pelaku usaha memiliki  financial 

knowledge yang baik, pelaku usaha yang dimaksud dalam penelitian ini adalah 

pemilik usaha, maka mereka akan dapat bertindak dalam memanajemen 

keuangan usaha (financial management behavior) dengan bijaksana. Dengan 

memaksimalkan financial knowledge, maka akan berdampak baik untuk 

kelangsungan usahanya melalui financial management behavior yang bijak. 

2. Financial attitude berpengaruh positif signifikan terhadap financial 

management behavior. Hal ini karena dengan financial attitude yang baik maka 

pelaku usaha akan mengambil keputusan dengan bijaksana. Pelaku usaha 

dengan financial attitude yang baik akan mengerti bagaimana menyikapi 

keuangan usahanya dengan baik, sehingga akan berdampak baik bagi financial 
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management behaviornya yang menghasilkan keputusan keuangan yang baik 

dan efisien untuk keberlangsungan usaha yang dijalankan. 

3. Personality berpengaruh positif signifikan terhadap financial management 

behavior. Hal ini menunjukkan bahwa semakin baik personality seorang 

pelaku umkm maka akan meningkatkan kemauan untuk menambah 

pengetahuan, mencari informasi yang relevan untuk memajukan usaha yang 

dijalankan, serta akan membuat seorang pelaku usaha ini lebih baik dalam 

menyikapi suatu hal, hal yang demikian ini berdampak baik bagi financial 

management behavior seorang pelaku umkm lebih baik dan bijaksana. 

 

5.2 Implikasi 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dibahas diatas, maka 

terdapat beberapa manfaat yang dapat diambil oleh pihak-pihak terkait, antara lain: 

1. Teoritis 

Bagi akademisi, hasil penelitian ini mampu menambah pemahaman 

dan ilmu pengetahuan mengenai financial knowledge, financial attitude, 

personality dan financial management behavior. 

2. Praktis 

Bagi UMKM, hasil penelitian ini sebagai bahan pertimbangan untuk 

memaksimalkan pemahaman akan pengetahuan keuangan mengenai 

investasi, asuransi, dan kredit bank, karena hal ini sangat berguna untuk 

memajukan usaha. Serta untuk bisa lebih memperbaiki financial attitude 
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dan personality dalam pengambilan keputusan dalam hal menejemen 

keuangan usaha. 

Bagi Pemerintah Kabupaten Pati, hasil penelitian ini menjadi bahan 

referensi dalam melakukan penyuluhan terhadap pelaku UMKM 

khususnya sosialisasi tentang investasi, apa saja jenis investasi itu, 

kemudian kredit usaha dan asuransi. 

Bagi masyarakat, hasil penelitian ini menjadi acuan untuk menilai, 

memahami serta menerima metode yang digunakan oleh pelaku umkm 

dalam menjalankan usahanya. Salah satu caranya yaitu dengan melihat 

bagaimana pembagian tugas dalam suatu unit usaha. Dan juga hasil 

penelitian ini dapat digunakan masyarakat untuk belajar apabila ingin 

mendirikan usaha agar usahanya berkembang baik dan meminimalisir 

resiko yang nantinya dihadapi. 

 

5.3 Keterbatasan Penelitian 

1. Penelitian ini terbatas pada pengujian mengenai beberapa faktor yang 

mempengaruhi financial management behavior yaitu financial knowledge, 

financial attitude, dan personality. Dan dihasilkan bahwa variabel bebas 

dalam penelitian ini hanya mampu menjelaskan financial management 

behavior sebesar 39,1% yang sisanya 60,9% dijelaskan oleh faktor lain 

diluar penelitian ini. 

2. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan google form 

dan juga angket, karena keadaan pandemi wawancara dilakukan hanya pada 
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satu orang. Penyebaran kuesioner melalui google form menyebabkan 

peneliti tidak dapat mengetahui serius atau tidaknya responden dalam 

mengisi. Begitupun dengan penyebaran angket secara langsung, responden 

sering kali tidak ada di tempat jadi angket dititipkan dan diambil dikemudian 

hari, dari sini peneliti tidak dapat mengetahui serius atau tidaknya responden 

dalam mengisi. 

 

5.4 Saran 

Berdasarkan kesimpulan dan keterbatasan penelitian, saran yang dapat diberikan 

untuk kesempurnaan penelitian selanjutnya sebagai berikut : 

1. Bagi Peneliti 

a. Penelitian selanjutnya bisa menambahkan variabel bebas lainnya yang 

berpengaruh terhadap financial management behavior. Variabel yang dapat 

ditambahkan yaitu seperti  Locus of control. Hal ini karena seseorang yang 

memiliki locus of control yang baik akan dapat mengendalikan dirinya 

untuk menghindari perilaku yang konsumtif, dan mengambil keputusan 

untuk membeli sesuai yang dibutuhkan. Dengan lotus of control yang baik 

seseorang memiliki keyakinan dapat menyelesaikan masalah-masalah 

keuangan sehari-hari, sehingga individu tersebut dapat memanajemen 

keuangan dengan baik.  

b. Penelitian selanjutnya perlu menerapkan metode wawancara agar data yang 

dihasilkan lebih tepat dan dapat dipertanggung jawabkan, karena dengan 
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wawancara dapat mengetahui keseriusan responden dalam menjawab 

pertanyaan dalam kuesioner. 

2. Bagi Pelaku UMKM 

a. Berdasarkan data hasil penelitian, skor terendah pada variabel financial 

knowledge terdapat pada pernyataan “saya mengetahui karakteristik saham, 

obligasi, dan reksa dana” makna hal tersebut adalah pelaku umkm belum 

begitu mengetahui tentang karakteristik saham, obligasi, dan reksadana, 

sebaiknya hal ini diperbaiki dengan cara membaca artikel terkait dengan 

investasi, macam-macam investasi atau bisa sharing-sharing terhadap 

sesama pelaku bisnis terkait dengan investasi agar financial management 

behavior semakin baik dan dapat memajukan usaha dengan pesat. 

b. Berdasarkan data hasil penelitian, skor terendah pada variabel financial 

attitude terdapat pada pernyataan “menggunakan kredit bank untuk 

keperluan usaha” makna hal tersebut adalah sedikit pelaku umkm yang 

menggunakan kredit bank karena takut untuk menggunakan kredit bank 

dan kurang begitu memahami terkait dengan kredit usaha. Pemerintah 

menyediakan program KUR untuk mendukung umkm, pelaku umkm dapat 

menggali lagi pengetahuan terkait dengan kredit usaha dengan baca artikel 

ataupun bisa tanya langsung pada lembaga keuangan terkait. 

c. Berdasarkan data hasil penelitian, skor terendah pada variabel personality 

terdapat pada pernyataan “berani mengambil resiko” makna hal tersebut 

adalah pelaku umkm cenderung tidak mau mengambil resiko, mereka 

hanya ingin dalam zona nyaman saja, hal ini perlu diperbaiki lagi agar 
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usaha yang dijalankan semakin maju dan berkembang dengan mencoba hal 

baru. Misalnya dengan menjualkan produknya pada marketplace 

mempromosikan pada akun media sosial, resikonya adalah adanya 

tambahan biaya admin dan biaya promosi. Kemungkinan terburuk ya tetap 

sepi tapi ada peluang untuk mendapatkan konsemen lebih banyak. Apabila 

pelaku usaha tidak mau mencoba hal baru maka usaha yang dijalankan akan 

sulit untuk berkembang. 

d. Berdasarkan data  hasil penelitian, skor terendah pada variabel financial 

management behavior terdapat pada pernyataan “kegiatan asuransi” makna 

hal tersebut adalah pelaku umkm belum banyak mempraktekkan asuransi 

terkait dengan aset usahanya, banyak faktor yang melatar belakangi ini 

salah satunya terkait dengan pengetahuan asuransi,  sebaiknya hal ini 

diperbaiki dengan cara membaca artikel terkait dengan asuransi, ataupun 

bisa mengikuti sosialisasi yang biasanya diadakan oleh pihak pemerintah 

daerah setempat terkait dengan asuransi, kredit bank dan lain-lain agar 

perilaku manajemen keuangannya semakin baik. 
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